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MOTTO 

  

ِ وَمَن ٢ ق 
َّ
ِٱ يَت

َ للَّ ِ يَجْعَل 
 
ه
َ
ۥل ا  ًۭ

رَج 
ْ
  مَخ

۳ ِ ٱوَيرَْزُقْهُ مِنْ حَيْثُ لََ يحَْتسَِبُ ۚ وَمَن يتَوََكَّلْ عَلىَ  للَّّ َ ٱ إنَِّ  ۚ ۥ فَهُوَ حَسْبهُُ   لِغُ أمَْرِهِ  للَّّ ٰـ ُ ٱ قَدْ جَعلََ  ۚۦبَ ا للَّّ لِكلُ ِ شَىْء ٍۢ قَدرْ ًۭ  

(۳-٢:الطلاق)  

Artinya : Dan barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan 

jalan keluar baginya, dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak 

disangka-sangka. Dan Barang siapa bertawal kepada Allah, niscaya 

Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah 

melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan 

ketentuan bagi setiap sesuatu. (Q.S At-Talaq 2-3) (Wali, Terjemahan 

Kemenag RI 2014). 
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ABSTRAK 

 

Nama : Melisah 

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul : Penerapan Pendekatan MIKiR untuk Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Di 

Kelas Iv Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi 

 

 Skripsi ini membahas tentang penerapan pendekatan MIKiR untuk 

meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial 

di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode dari Kemmis & Mc Taggart 

yang terdiri dari perencanaan, Tindakan dan observasi, refleksi. Sedangkan untuk 

pengumpulan data dengan teknik observasi, tes, wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian Tindakan kelas ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan minat 

belajar siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial dengan menerapkan 

pendekatan MIKiR pada kelas IV B Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota 

Jambi. Hasil penelitian menunjukkan dalam menerapkan pendekatan MIKiR dapat 

meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS. Pada siklus I aktivitas guru 

dan siswa sebesar 68,5% dan meningkat pada siklus II sebesar 26% menjadi 94,5%. 

Sedangkan pada minat belajar siswa dapat dilihat dari evaluasi siklus I dan siklus II, 

dengan nilai indikator minat belajar siswa pada siklus I sebesar 60% dan meningkat 

pada siklus II sebesar 32% menjadi 92%. Peningkatan indikator tertinggi terjadi pada 

indikator perasaan senang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial dapat meningkat melalui 

penerapan pendekatan MIKiR. 

Kata 

Kunci 

: Pendekatan MIKiR, Minat Belajar Siswa, Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS). 
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ABSTRACT 

Name : Melisah 

Study Program : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 

Title : Application of the MIKiR Approach to Increase Student 

Interest in Learning Natural and Social Sciences in Class IV 

Integrated Islamic Elementary School Ahmad Dahlan Jambi 

City. 

This thesis discusses the application of the MIKiR approach to increase students' 

interest in learning natural and social sciences at the Ahmad Dahlan Integrated Islamic 

Elementary School, Jambi City. This research is a classroom action research using the 

Kemmis & Mc Taggart method which consists of planning, action and observation, 

reflection. As for data collection with observation techniques, tests, interviews and 

documentation. This classroom action research was conducted with the aim of 

increasing students' interest in learning natural and social sciences by applying the 

MIKiR approach to class IV B of Ahmad Dahlan Integrated Islamic Elementary School, 

Jambi City. The results of the research show that applying the MIKiR approach can 

increase students' interest in learning science. In the first cycle, teacher and student 

activity was 68.5% and increased in cycle II by 26% to 94.5%. Meanwhile, students' 

interest in learning can be seen from the evaluation of cycle I and cycle II, with the 

indicator value of student interest in learning in cycle I of 60% and increasing in cycle 

II of 32% to 92%. The highest indicator increase occurred in the feeling of pleasure 

indicator. Thus, it can be concluded that students' interest in learning natural and social 

sciences can increase through the application of the MIKiR approach. 

Keywords: MIKiR Approach, Student Learning Interest, Natural and Social Sciences 

(IPAS). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

UU No. 57 Tahun 2021 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 

1  bahwa, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.  

UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang fungsi pendidikan 

nasional yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui proses belajar 

mengajar agar peserta didik menjadi manusia yang bertakwa, mandiri, berakhlak 

mulia dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan negaranya. Oleh karena itu, 

proses belajar mengajar sangat menentukan keberhasilan siswa dan dapat 

bermanfaat bagi masyarakat, sehingga dapat dikatakan pendidikan sangat 

penting bagi kita. 

UU No. 57 tentang standar nasional tahun 2021 Bab II Pasal 12 ayat 1 (Pendidikan 

et al., 2017) tentang pelaksanaan pembelajaran diselenggarakan dalam suasana belajar 

yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasikan peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, memberikan ruang yang cukup bagi prakasa, kreativitas, 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis 

peserta didik.  Hal ini sangat penting untuk diketahui oleh para calon pendidik seperti 

kita. Oleh karena itu, pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik harus dapat 

mencapai tujuan yang akan dicapai. 

Pada kenyataannya kemajuan suatu bangsa tergantung pada kualitas pendidikan 

yang diberikan kepada siswa. Dunia pendidikan terus mengalami perkembangan 

seiring dengan tuntutan dan kebutuhan dalam dunia pendidikan itu sendiri. Salah 

satunya dengan adanya perubahan kurikulum merdeka belajar. Dari sini kita dapat 

mengetahui pendidikan memerlukan guru yang dapat memiliki perencanaan secara 
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sistematis agar proses pembelajaran dapat berjalan lancar. Guru juga harus dituntut 

untuk memperluas wawasan dirinya tentang pengetahuan, keterampilan, dan 

keahliannya agar tidak kalah dan dapat menyeimbangi dengan kemajuan zaman 

teknologi serta dapat membuat siswa menjadi aktif dalam pembelajaranya. Dan agar 

siswa dapat aktif berkontribusi dalam pembelajaran guru perlu meningkatkan minat 

belajar siswa. 

Menurut (Al-Anwary et al., 2021) Minat adalah suatu dorongan dalam diri 

seseorang atau suatu faktor yang membangkitkan minat atau perhatian secara efektif, 

yang menyebabkan terpilihnya suatu objek atau kegiatan yang bermanfaat, 

menyenangkan dan akhirnya mendatangkan kepuasan tersendiri. 

Menurut (Endng Anggaini, 2021) belajar akan efektif jika suasana 

pembelajarannya menyenangkan. Seseorang yang secara aktif mengkonstruksi 

pengetahuannya dan memerlukan dukungan suasana dan fasilitas belajar yang 

maksimal.Suasana yang menyenangkan dan tidak disertai suasana tegang sangat baik 

dan mendukung untuk membangkitkan motivasi belajar.Anak-anak pada dasarnya 

belajar paling efektif pada saat mereka sedang bermain atau melakukan sesuatu yang 

mengasyikkan 

Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran guru dan siswa perlu bekerja sama 

yakni siswa sebagai subjek pelajar yang mana siswa perlu untuk berperan aktif untuk 

mendapatkan perubahan dan perkembangan terhadap pengalaman yang akan 

didapatkannya dan demikian seorang guru sebagai pendidik yang profesional dalam 

kegiatan pembelajaran dikelasnya guna untuk membantu siswa mencapai tujuan 

pembelajaran, 

Guru juga perlu menyiapkan pendekatan terhadap penyampaian materi agar ilmu 

yang diberikan membekas pada siswa dan dapat meningkatkan minat belajar. Salah 

satunya dengan pendekatan MIKiR yang dirancang oleh suatu Lembaga pemerhati 

Pendidikan yang bernama Tanoto Foundution. Pendekatan MIKiR ini memiliki 

kepanjangan (Mengalami, Interaksi, Komunikasi dan Refleksi).  Program 

Pengembangan Inovasi untuk Kualitas Pembelajaran (PINTAR) yang di pelopori oleh 

Tanoto Foundation secara bertahap dan berkesinambungan melatih serta mendampingi 



3 
 

guru untuk senantiasa menerapkan unsur pembelajaran aktif mengalami, interaksi, 

komunikasi dan refleksi atau MIKiR dalam pembelajaran. Dalam pelaksanaannya 

pembelajaran aktif didukung dengan melatih guru dalam mengembangkan pertanyaan 

yang mendorong siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Pembelajaran aktif dengan  pendekatan  MIKiR  menjadi  sangat penting karena  

adanya tindakan (1)mengalami  (dalam  belajar  melibatkan  banyak  indera  sehingga  

pemahaman  konsep akan  lebih  mantap); (2) Interaksi (dapat  mendorong  siswa  

untuk  bereaksi  terhadap  pendapat siswa  lain  dan  dapat  menimbulkan ‘refleksi’ 

pada diri siswa lain tersebut); (3) Komunikasi(dapat memotivasi siswa untuk berani 

dan lancar dalam mengungkapkan gagasan); (4) Refleksi (dapat  memunculkan  sikap  

untuk  mau  menerima  kritik  dan  memperbaiki  diri,  baik  gagasan, hasil  karya  

maupun  sikapnya) (Foundation,  2018).  Maka  dari  itu  dapat  disimpulkan  bahwa 

keterampilan abad 21 (4C) memiliki persamaan dengan pendekatan MIKiR.(Eko Febri 

Syahputra Siregar et al, 2020) 

Pendekatan MIKiR  pertama kali siswa harus melalui proses Mengalami dengan 

cara melihat, merasakan apa yang dibahas atau dipelajari, tahap kedua yaitu interaksi 

dimana siswa harus melakukan interaksi dengan siswa lainnya, guru, lingkungan dan 

lain-lain untuk membahas apa yang mereka lihat, alami atau rasakan sebelumnya, 

sehingga tahap ketiga mereka mengkomunikasikan apa yang ada dalam pikiran 

mereka yang disebut komunikasi, dan diakhir pembelajaran dilakukan refleksi 

seberapa jauh pemahaman, pengetahuan, atau keterampilan yang mereka dapatkan 

setelah proses pembelajaran langsung, siswa juga diminta langsung untuk 

mengkomunikasikan didalam kelas, melalui data awal diatas diasumsikan pendekatan 

MIKiR ini dapat meningkatkan kompetensi pendidik dalam kegiatan pembelajaran 

ditempat tugasnya masing-masing.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan Kota Jambi, hal yang saya dapati dari sikap siswa di kurikulum 

merdeka belajar. Pertama, saya mendapati siswa dan guru kesulitan dalam  beradaptasi 

dikurikulum merdeka belajar ini sehingga timbul kagok dalam mengikuti 

pembelajaran, dan guru masih perlu memberikan aba-aba dalam pembelajarannya 
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yang menjadikan sikap siswa menjadi kurang fokus, kurang serius dan mudah putus 

asa dalam menyelesaikan tugas. 

Kedua, kesan yang didapati dalam menjalankan kurikulum merdeka ini yaitu guru 

lebih nyaman dikurikulum 2013 yakni menggunakan tematik. Dikarenakan pada 

pembelajaran tematik materinya menyambung. guru tidak harus putar otak untuk 

menyambungkan materi dibuku dikarenakan sudah dalam bentuk tema.  

Ketiga, saya juga mendapati bahwasanya guru kurang optimal dalam menerapkan 

pendekatan dalam mengajar baik dari metode dan medianya, hal ini juga yang 

mengakibatkan siswa mengalami penurunan minat belajar siswa dikarenakan guru 

belum efektif mengaplikasikan kurikulum merdeka belajar ini. 

Keempat, jika dilihat dari sikap partisipasi siswa menjadi pasif dalam bertanya 

kepada guru, pasif dalam mengemukakan pendapat, dan pasif dalam menyimpulkan 

pembelajaran. 

Sehubung dengan ini, sekolah perlu menciptakan suasana yang berbeda agar 

pembelajaran dapat terkesan menarik dan dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

Guru perlu meningkatkan perhatian siswa, partisipasi aktif dan perasaan senang dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan paparan diatas, peneliti mengangkat judul “Penerapan Pendekatan 

MIKiR untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan 

Kota Jambi”. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini hanya memfokuskan pada penerapan pendekatan MIKiR untuk 

meningkatkan minat belajar siswa di kelas IV B Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan Kota Jambi. Hal ini dilakukan karena untuk melihat minat belajar siswa yang 

mana sebelumnya mengalami penurunan akibat adanya pembelajaran daring. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian dalam penelitian ini 

adalah: 
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1. Penerapan Pendekatan MIKiR yaitu aktivitas dan kemampuan guru dalam 

mengelola dan melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan Pendekatan 

MIKiR. 

2. Minat belajar yang dimaksud  adalah minat siswa yang diperoleh dalam 

pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial ketika diterapkan pendekatan 

MIKiR 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, rumusan 

masalah yang timbul adalah apakah penggunaan pendekatan MIKiR dapat 

meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang timbul, maka tujuan dari penelitian disini ialah 

untuk mengetahui peningkatan minat belajar dalam penggunaan pendekatan 

MIKIR pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di Sekolah Dasar  

Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun tiga komponen dalam (niken septaningtyas, 2020) yang harus menjadi 

sasaran utama PTK, yaitu siswa/pembelajaran, guru dan sekolah. Tiga komponen 

itulah yang akan menerima manfaat/kegunaan dari PTK. 

a. Bagi siswa dan pelajaran  

Dengan adanya pelaksanaan PTK, kesalahan dan kesulitan dalam proses 

pembelajaran (baik strategi, teknik, konsep dan lain-lain) akan dengan cepat 

dianalisis dan diagnosis, sehingga kesalahan dan kesulitan tersebut tidak akan 

berlarut-larut. Jika kesalahan yang terjadi dapat segera diperbaiki, maka 

pembelajaran akan mudah dilaksanakan, menarik dan hasil belajar siswa 

diharapkan meningkat. Hal ini menunjukkan adanya hubungan timbal balik 

antara pembelajaran dan perbaikan hasil belajar siswa. Keduanya akan dapat 

terwujud, jika guru memiliki kemampuan dan kemauan untuk melakukan PTK. 
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b. Bagi guru 

Beberapa kegunaan PTK bagi guru antara lain : 

1) Guru memiliki kemampuan memperbaiki proses pembelajaran melalui suatu 

kajian yang mendalam terhadap apa yang terjadi dikelasnya. Keberhasilan 

dalam perbaikan ini akan menimbulkan rasa puas bagi guru, karena ia telah 

melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi siswanya melalui proses 

pembelajaran yang dikelolanya. 

2) Dengan melakukan PTK, guru dapat berkembang dan meningkatkan 

kinerjanya secara professional karena guru mampu menilai, merefleksi diri 

dan mampu memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya. Dalam hal ini, guru 

tidak lagi hanya seorang praktisi yang sudah merasa puas terhadap apa yang 

dikerjakannya selama ini, namun juga sebagai peneliti dibidangna yang selalu 

ingin melakukan perbaikan-perbaikan pembelajaran yang inovativ dan 

kreatif. 

3) Dengan melakukan PTK, guru mendapat kesempatan untuk berperan aktif 

dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sendiri. Guru tidak 

hanya menjadi penerima hasil perbaikan dari orang lain, namun guru itu 

sendiri berperan sebagai perancang dan pelaku perbaikan tersebut, sehingga 

diharapkan dapat menghasilkan teori-teori dan praktik pembelajaran. 

4) Dengan PTK, guru akan merasa lebih percaya diri. Guru yang selalu 

merefleksi diri, melakukan evaluasi diri dan menganalisi kinerjanya sendiri 

dalam kelas, tentu saja akan selalu menemukan kekuatan, kelemahan dan 

tantangan pembelajaran dan Pendidikan masa depan dan mengembangkan 

alternatif masalah/kelemahan yang ada pada dirinya. 

c. Bagi sekolah 

Sekolah yang para gurunya memiliki kemampuan untuk melakukan 

perubahan atau perbaikan kinerjanya secara professional, maka sekolah tersebut 

akan berkembang pesat. Sekolah tidak akan berkembang, jika gurunya tidak 

memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri. Kaitannya dengan PTK, jika 

sekolah yang para gurunya memiliki keterampilan dalam melaksanakan PTK 
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tentu saja sekolah tersebut akan memperoleh manfaat  yang besar, karena 

meningkatkan kualitas pembelajaran mencerminkan kualitan Pendidikan di 

sekolah tersebut. 

PTK merupakan salah satu cara yang strategis bagi guru untuk memperbaiki 

layanan Pendidikan yang harus diselenggarakan dalam konteks pembelajaran di 

kelas dan peningkatan kualitas program secara keseluruhan. Hal itu dapat 

dilakukan meningkatkan tujuan kualitas program sekolah secara keseluruhan. 

Ha itu dapat dilakukan meningkatkan tujuan kualitas program sekolah secara 

keseluruhan. Hal itu dapat dilakukan meningkatkan tujuan dikelas secara 

berkesinambungan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, MODEL TINDAKAN, HIPOTESIS TINDAKAN 

A. Kajian Pustaka 

1. Pendekatan MIKiR 

a. Pengertian Pendekatan MIKiR 

Pembelajaran MIKiR adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 

mendorong keaktifan pada  peserta  didik.  MIKiR  merupakan  singkatan  dari  

Mengalami,  Interaksi,  Komunikasi  dan Refleksi. Merujuk hal tersebut di atas, 

maka pembelajaran aktif dengan pendekatan MIKiR  dapat dijadikan  solusi  

yang  sangat  baik  dalam  mengembangkan  keterampilan  guru  pada  

umumnya serta keterampilan abad 21 pada khususnya karena memiliki tujuan 

yang sama agar siswa aktif dalam pembelajaran sedangkan guru hanya sebagai 

fasilitator.(Eko Febri Syahputra et al. 2020) 

MENGALAMI (M): melakukan kegiatan (doing) dan/atau mengamati 

(observing) saat proses pembelajaran berlangsung dalam usaha mengumpulkan 

informasi, misalnya melakukan pengamatan, percobaan, berwawancara.  

 INTERAKSI (I): proses pertukaran gagasan antar dua orang atau lebih, 

bertukar pikiran/ide/gagasan, berdiskusi, menanggapi ide/pendapat orang lain.  

KOMUNIKASI (Ki): proses penyampaian gagasan/pikiran atau perasaan 

oleh seseorang kepada orang lain. Komunikasi bisa dalam bentuk lisan maupun 

tulisan - menyampaikan ide, menyampaikan hasil kerja, melaporkan hasil 

percobaan, melaporkan hasil diskusi kelompok. 

REFLEKSI (R): kegiatan melihat kembali pengalaman belajar dan 

mengambil pelajaran (lesson learned) agar belajar lebih baik di masa 

mendatang.(Tanoto Foundation, 2019) 

MIKiR adalah singkatan dari Experiencing, Interaction, Communication, 

and Reflection, Experiencing seperti mengamati aktivitas siswa, 

mendengarkan pentingnya memvisualisasikan teks. Interaksi seperti kegiatan 

siswa berdiskusi secara berkelompok tentang teks yang akan divisualisasikan. 

Komunikasi seperti siswa menyampaikan kerja kelompok terkait dengan teks 
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yang divisualisasikan. Refleksi siswa menuliskan apa yang mereka pelajari dan 

bagaimana perasaan mereka tentang pembelajaran tadi.(Azim & Sulhani, 2021) 

Penerapan pendekatan pembelajaran “MIKiR” akan menambah variasi 

model pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, melibatkan siswa, 

meningkatkan keaktifan siswa, dan kerjasama, ditambah lagi saat pembelajaran 

diberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk mengetahui sejauh mana siswa 

memahami materi yang disampaikan guru. Dalam pembelajaran di sekolah, 

penyajian materi pembelajaran harus mampu memotivasi siswa dan 

menimbulkan aktivitas sehingga siswa berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. (Fatmawati et al., 2021) 

b. Langkah-Langkah Pendekatan MIKiR 

Tim Program pintar Tanoto Foundation (Ani Oktarina, 2021) 

menyampaikan unsur- unsur kegiatan pembelajaran aktif (aktivitas siswa) 

dengan konsep MIKiR terdiri atas : 

1)  Mengalami,  

a) Mengamati: mengajukan pertanyaan yang jawabannya hanya dapat 

diperoleh melalui pengamatan.  

b) Melakukan eksperimen : memberi tugas/mengajukan pertanyaan yang 

jawabannya hanya dapat diperoleh melalui eksperimen/penyelidikan. 

Berwawancara: meminta siswa mengumpulkan informasi tertentu 

dengan mewawancarai nara sumber dengan panduan wawancara. 

c) Menyelesaikan proyek: memberi tugas menyelesaikan proyek tertentu 

berpandu Lembar Kerja Siswa.  

d) Menulis karya sastra/artikel : memberi penugasan karya siswa. 

2) Interaksi  

a) Berdiskusi: menyajikan masalah/pertanyaan untuk didiskusikan dan 

meminta tiap anggota kelompok untuk berpendapat.  

b) Bertanya: mengundang siswa untuk bertanya.  

c) Meminta pendapat: menyajikan fakta, meminta siswa memberikan 

pendapat tentan fakta tersebut.  
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d) Memberikan komentar: mengundang siswa untuk berkomentar.  

e) Bekerja dalam kelompok: memberi tugas yang cocok untuk dikerjakan 

secara berkelompok.  

f) Saling menjelaskan hasil kerja: meminta kelompok untuk saling 

menjelaskan hasil kerja.  

g) Menjawab pertanyaan guru: menjawab dan mengajukan pertanyaan. 

3) Komunikasi  

a) Mendemontrasi: meminta untuk mendemonstrasikan.  

b) Menjelaskan: meminta siswa untuk menjelaskan.  

c) Bercerita: meminta siswa untuk menceritakan sesuai pengalaman. 

d) Melaporkan: meminta siswa untuk melaporkan hasil baik lisan/tulisan. 

e) Mengemukakan: meminta siswa berpendapat, berbicara atau 

menjawab. 

4) Refleksi:  

a) Memikirkan kembali hasil kerja: mempertanyakan dan meminta siswa 

lain untuk memberikan komentar (melakukan refleksi).  

b) Refleksi memunculkan sikap untuk mau menerima kritik dan 

memperbaiki diri, baik gagasan, hasil karya maupun sikapnya. 

Program Pengembangan Inovasi untuk Kualitas Pembelajaran 

(PINTAR) yang di pelopori oleh Tanoto Foundation secara bertahap dan 

berkesinambungan melatih serta mendampingi guru untuk senantiasa 

menerapkan unsur pembelajaran aktif mengalami, interaksi, komunikasi dan 

refleksi atau MIKiR dalam pembelajaran. Dalam pelaksanaannya 

pembelajaran aktif didukung dengan melatih guru dalam mengembangkan 

pertanyaan yang mendorong siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat 

tinggi.(Budiono, 2021) 

Perlu disampaikan bahwa unsur pembelajaran aktif (MIKiR) BUKAN 

urutan. Kegiatan dari setiap unsur juga dapat terjadi beberapa kali dalam satu 

proses pembelajaran. Ada kalanya beberapa unsur tersebut muncul bersamaan. 
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Misal, dalam melakukan percobaan secara berkelompok, siswa melakukan 

percobaan untuk mendapatkan data (MENGALAMI). Namun, di saat 

melakukan percobaan ada pertukaran ide (INTERAKSI), menemukan gagasan 

baru (REFLEKSI) dan menyampaikan pendapat (KOMUNIKASI).(Tanoto 

Foundation, 2019) 

c. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan MIKiR 

1) Kelebihan Pembelajaran MIKiR  

Pembelajaran dikelas lebih menyenangkan, siswa menjadi lebih 

kreatif, berkolaborasi dalam tim, dan kritis selama proses pembelajaran 

berlangsung sehingga anak-anak tidak bosan dengan metode pembelajaran 

dulu yang konfensional yang menerapkan siswa hanya mendengarkan dan 

mencatat apa yang disampaikan guru saat proses pembelajaran namun 

anak-anak bisa terlibat aktif dalam pembelajaran tersebut. 

2) Kelemahan Pembelajaran MIKiR 

Kelemahan yang dialami guru dalam menyiapkan pendekatan 

pembelajaran MIKiR adalah membutuhkan waktu yang lama bahkan 

berhari-hari untuk menyiapkan segala yang dibutuhkan ketika 

pembelajaran dan betul-betul dipersiapkan dengan matang 

sekali.bagaimana mengatur siswa agar tidak bosan selama pembelajaran 

berlangsung agar tidak bosan.seperti membuat yel yel, mengajukan 

pertanyaan ketika kelompok lain berdiskusi dan membuat ice breaking 

disela-sela pembelajaran agar anak bisa kembali fokus ketika 

pembelajaran di lanjutkan. (Eko Febri Syahputra Siregar et al, 2020) 

2. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Minat adalah suatu dorongan dalam diri seseorang atau suatu faktor yang 

membangkitkan minat atau perhatian secara efektif, yang menyebabkan 

terpilihnya suatu objek atau kegiatan yang bermanfaat, menyenangkan dan 

akhirnya mendatangkan kepuasan tersendiri.(Al-Anwary et al., 2021) 
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Menurut  (Slameto, 2010) bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan 

rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat 

juga berkaitan dengan penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 

dengan sesuatu di luar diri, semakin kuat atau dekat hubungan tersebut maka 

semakin besar minat. Selanjutnya Slameto menjelaskan ekspresi minat dapat 

diketahui melalui suatu pernyataan yang menunjukkan individu menyukai 

sesuatu daripada yang lainnya, atau melalui partisipasi/keikutsertaannya 

dalam suatu aktivitas. Siswa memperlihatkan keberminatannya terhadap 

sesuatu dengan ikut serta berpartisipasi pada aktivitas yang diadakan yang 

merupakan ekspresi bagaimana mereka mengaktualisasikan rasa senang dan 

rasa suka yang dimiliki terhadap sesuatu yang diminati. 

Menurut Susilo 2006 dalam (Muhammad fadhli, 2020) mendefinisikan 

Minat belajar sebagai cara yang cenderung dipilih seseorang untuk menerima 

informasi dari lingkungan dan memprosess informasi tersebut atau cara yang 

cenderung dipilih seseorang untuk menerima informasi dari lingkungan dan 

memproses informasi tersebut. 

Menurut Dunn dan Dunn 2007 (Akrim, 2021) Minat belajar adalah cara 

seseorang mulai berkonsentrasi, menyerap, memproses, dan menampung 

informasi yang baru dan sulit.  

DePorter dalam (Akrim, 2021) mengungkapkan bahwa Minat belajar 

merupakan cara yang konsisten yang dilakukan oleh seorang siswa dalam 

menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berpikir dan 

memecahkan soal Suparman 2010 (Akrim, 2021) mendefinisikan minat 

belajar sebagai kombinasi dari bagaimana seorang menyerap, kemampuan 

mengatur dan mengolah informasi dalam belajar. Sementara itu Menurut 

James dalam Manee et al 2013 (Akrim, 2021)mengungkapkan jika minat 

belajar mengacu pada cara belajar yang paling efisien dan efektif dari 

seseorang baik dalam segi penerimaan, proses, menyimpan memori dan 

mengingatnya kembali.  
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(Akrim, 2021) mengatakan Minat belajar merupakan cara yang 

cenderung dipilih atau dilakukan seseorang dalam melakukan kegiatan 

berpikir, menyerap informasi, memproses atau mengolah dan memahami 

suatu informasi serta mengingatnya dalam memori sebagai perolehan 

informasi dari pengetahuan, keterampilan atau sikap-sikap dalam memproses 

informasi tersebut melalui belajar atau pengalaman. 

Mencermati penjelasan di atas maka siswa yang berminat terhadap 

sesuatu biasanya akan memperlihatkan ketertarikan dan rasa suka, sekaligus 

akan berupaya untuk memperlihatkan bahwa ia menyukai apa yang 

diminatinya. Dengan demikian dapat dipahami bahwa minat sebagai suatu 

kecenderungan jiwa dan daya gerak yang mendorong seseorang untuk 

cenderung merasa tertarik dan senang kepada seseorang, benda, atau 

kegiatan. Di samping itu minat merupakan motif yang menunjukkan arah 

perhatian individu terhadap objek yang menarik dan menyenangkan. Untuk 

menunjukkan adanya minat seseorang terhadap sesuatu objek ditandai 

dengan adanya perhatian dan kesenangan. 

Minat belajar terdapat empat aspek kesadaran, kemauan, perhatian, dan 

perasaan senang. Jadi individu berminat pada suatu obyek, apabila individu 

tersebut memiliki keempat aspek tadi. Masing–masing aspek tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

1) Kesadaran  

Seseorang dikatakan berminat terhadap obyek, apabila orang tersebut 

menyadari akan adanya objek itu. Unsur ini harus ada pada individu, 

karena dengan kesadaran inilah pada dirinya akan timbul rasa senang, 

kemudian rasa ingin tahu dan ingin memiliki objek tersebut.  

2) Perhatian.  

Perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertuju pada 

suatu objek atau pendayagunaan kesadaran untuk menyertai suatu 

aktifitas. Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, artinya usaha 

jiwa lebih kuat dari biasanya dan jiwa itupun semata-mata tertuju pada 
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suatu objek atau sekumpulan objek-objek. Individu dikatakan berminat 

terhadap suatu objek apabila disertai dengan adanya objek.  

3) Kemauan 

Kemauan dimaksudkan sebagai dorongan keinginan yang terarah 

pada suatu tujuan hidup tertentu dan dikendalikan oleh pertimbangan 

akal budi kemauan itu merupakan dorongan keinginan pada setiap 

manusia untuk membentuk dan merealisasikan diri. 

4) Perasaan senang 

Minat dan perasaan senang terdapat timbal balik, sehingga tidak 

mengherankan kalau siswa yang berperasaan tidak senang juga akan 

kurang berminat dan begitu juga sebaliknya.   

b. Urgensi Minat Belajar 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal 

atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar 

diri. Dengan kata lain, semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka 

semakin besar minat. (muhammad fadhli, 2020) 

(Slameto, 2010)  menjelaskan ekspresi minat dapat diketahui melalui 

suatu pernyataan yang menunjukkan individu menyukai sesuatu daripada 

yang lainnya, atau melalui partisipasi/keikutsertaannya dalam suatu aktivitas. 

Siswa memperlihatkan keberminatannya terhadap sesuatu dengan ikut serta 

berpartisipasi pada aktivitas yang diadakan yang merupakan ekspresi 

bagaimana mereka mengaktualisasikan rasa senang dan rasa suka yang 

dimiliki terhadap sesuatu yang diminati. 

Djamarah dan Zain 2002 dalam (Muhammad Fadhli, 2020) menjelaskan 

minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Siswa yang berminat 

terhadap suatu pelajaran akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, 

karena adanya daya tarik baginya. Siswa mudah menghafal pelajaran yang 

menarik minatnya. Proses belajar akan berjalan lancar bila disertai dengan 

minat.  
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Menurut Gie 1998 dalam  (Erlando Doni Sirait, 2018) pentingnya minat 

dalam belajar didasarkan atas: 

a) Melahirkan sikap serta merta.  

b) Memudahkan tercapainya konsentrasi.  

c) Memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan.  

d) Memperkecil kebosanan studi dalam diri individu.  

c. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa 

Minat belajar siswa sangat menentukan keberhasilannya dalam proses 

belajar. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar, antara lain 

sebagai berikut:  

1) Faktor dalam diri siswa (Internal)  

Faktor dalam diri siswa (internal) merupakan faktor yang 

mempengaruhi minat belajar siswa yang berasal dari siswa sendiri. 

Faktor dari dalam diri siswa terdiri dari 

a) Aspek Jasmaniah  

Aspek jasmaniah mencakup kondisi fisik atau kesehatan 

jasmani dari individu siswa. Kondisi fisik yang prima sangat 

mendukung keberhasilan belajar dan dapat mempengaruhi minat 

belajar. Namun jika terjadi gangguan kesehatan pada fisik terutama 

indera penglihatan dan pendengaran, otomatis dapat menyebabkan 

berkurangnya minat belajar pada dirinya. 

b) Aspek Psikologis (kejiwaan)  

Aspek psikologis (kejiwaan) menurut (Sardiman, 2019) faktor 

psikologis meliputi perhatian, pengamatan, tanggapan, fantasi, 

ingatan, berfikir, bakat,dan motif.Pada pembahasan berikut tidak 

semua faktor psikologis yang dibahas, tetapi hanya sebagian saja 

yang sangat berhubungan dengan minat belajar. 

2) Faktor dari luar siswa (Eksternal) 

Faktor dari luar diri siswa meliputi:  

a) Keluarga  
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Keluarga memiliki peran yang besar dalam menciptakan minat 

belajar bagi anak. Seperti yang kita tahu, keluarga merupakan 

lembaga pendidikan yang pertama bagi anak. Cara orang tua dalam 

mengajar dapat mempengaruhi minat belajar anak. Orang tua harus 

selalu siap sedia saat anak membutuhkan bantuan terlebih terhadap 

materi pelajaran yang sulit ditangkap oleh anak. Peralatan belajar 

yang dibutuhkan anak, jugaperlu diperhatikan oleh orang tua. 

Dengan kata lain, orang tua harus terus mengetahui perkembangan 

belajar anak pada setiap hari.Suasana rumah juga harus mendukung 

anak dalam belajar, kerapian dan ketenangan di dalam rumah perlu 

dijaga. Hal tersebut bertujuan agar anak merasa nyaman dan mudah 

membentuk konsentrasinya terhadapa materi yang dihadapi. 

b) Sekolah  

Faktor dari dalam sekolah meliputi metode mengajar, 

kurikulum, sarana dan prasarana belajar, sumber-sumber belajar, 

media pembelajaran, hubungan siswa dengan temannya, guru-

gurunya dan staf sekolah serta berbagai kegiatan kokurikuler. 

Pengetahuan dan pengalaman yang diberikan melalui sekolahharus 

dilakukan dengan proses mengajar yang baik. Pendidik 

menyelenggarakan pendidikan dengan tetap memperhatikan kondisi 

anak didiknya. Dengan demikian, anak tercipta situasi yang 

menyenangkan dan tidak membosankan dalam proses pembelajaran. 

c) Lingkungan masyarakat  

Lingkungan masyarakat meliputi hubungan dengan teman 

bergaul, kegiatan dalam masyarakat, dan lingkungan tempat tinggal. 

Kegiatan akademik, akan lebih baik apabila diimbangi dengan 

kegiatan di luar sekolah. Banyak kegiatan di dalam masyarakat yang 

dapat menumbuhkan minat belajar anak. Seperti kegiatan karang 

taruna, anak dapat belajar berorganisasi di dalamnya. Tapi, orang tua 

perlu memperhatikan kegiatan anaknya di luar rumah dan sekolah. 
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Sebab kegiatan yang berlebih akan menurunkan semangatnya dalam 

mengikuti pelajaran di sekolah.(Al Fuad dan Zuraini, 2016) 

d. Faktor Penyebab Kurang atau Hilangnya Minat Belajar Siswa 

Menurut JT. Loekmono dalam (Al Fuad dan Zuraini, 2016) faktor-faktor 

yang menyebabkan kurang atau hilangnya minat belajar siswa adalah sebagai 

berikut:  

1) Kelainan jasmaniah pada mata, telinga, kelenjar-kelenjar, yang sangat 

mempersukar anak di dalam mengikuti pelajaran atau menjalankan tugas 

di kelas. 

2) Pelajaran di kelas kurang merangsang anak. Tingkat kemampuan anak 

jauh di atas yang diminta di dalam mengikuti pelajaran di kelas, 

akibatnya anak merasa bosan.  

3) Ada masalah atau kesukaran kejiwaan yang menyebabkan dia mundur 

atau lari dari kenyataan. Dalam hal ini anak akan menunjukkan gejala 

yang sama dimana-mana, yaitu tidak menunjukkan minat atau memberi 

perhatian kepada segala sesuatu di luar kelas.  

4) Perhatian utama dari anak dicurahkan kepada kegiatan-kegiatan di luar 

kelas, seperti olah raga, kegiatan di dalam kelas, bekerja yang 

membutuhkan keterampilan mekanis, atau melakukan kegiatan yang 

dapat menghasilkan uang.  

5) Sikapnya yang seakan-akan tidak mempunyai perhatian atau minat ini 

sebenarnya hanya suatu sikap pura-pura. Keadaan yang sebenarnya ialah 

bahwa ia ingin memberi kesan demikian, supaya orang dapat menerima 

kenyataan bahwa ia tidak berkompetisi/atau tidak mampu berkompetisi 

dengan orang lain, yang dipandangnya jauh lebih mampu dari dirinya 

sendiri.  

6) Ada konflik pribadi dengan guru, atau dengan orang tua. Dengan 

menunjukkan sikap ini sebenarnya ia hendak menunjukkan sikap 

melawan mereka; jadi sikap ini merupakan satu jenis senjata untuk 

melawan. 
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e. Indikator Minat Belajar 

Minat siswa dalam terhadap pembelajaran memberi pengaruh terhadap 

aktivitas belajar. Oleh karena itu, guru perlu membangkitkan minat siswa 

agar tertarik mengikuti pembelajaran. Cara yang dapat digunakan untuk 

membangkitkan minat belajar siswa penelitian menggunakan indikator 

minat sebagai berikut: 

1) Perhatian siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun 

semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/ hal) atau sekumpulan 

objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus 

mempunyai perhatian terhadap bahan yangdipelajarinya, jika bahan 

pelajaran tidak menjadi perhatian siswa , maka timbullah kebosanan, 

sehingga ia tidak lagi suka belajar. 

 Perhatian siswa mempunyai peran penting dalam kegiatan belajar 

mengajar. Menurut (Rusman, 2017), perhatian siswa terhadap pelajaran 

akan timbul apabila bahan pelajaran itu dirasakan sebagai sesuatu yang 

dibutuhkan. Selain itu, (Muhammad Yaumi, 2017) mendefinisikan 

perhatian sebagai suatu sikap mental dalam memaknai peristiwa 

sensorik, mendeteksi tanda untuk proses fokus, dan mempertahankan 

kesiagaan terhadap peristiwa seperti keadaan serius, gairah belajar, 

tekun, dan semacamnya. Ciri-ciri siswa yang memiliki perhatian 

terhadap pembelajaran dirumuskan sebagai berikut: 

a) Fokus memperhatikan penjelasan guru dalam pembelajaran; 

b) Mencatat penjelasan guru; 

c) Membaca materi ajar; 

d) Serius dalam pelaksanaan tugas; 

e) Bersemangat mengerjakan tugas; 

f) Tekun dan tidak mudah putus asa dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 

2) Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
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Partisipasi adalah merupakan keikutsertaan siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa yang mempunyai minat terhadap suatu pelajaran 

akan melibatkan dirinya dan berpartisipasi aktif dalam hal- hal yang 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang diminatinya. Partisipasi 

siswa dalam proses pembelajaran bisa dilihat dari sikap siswa yang 

partisipatif. Siswa rajin bertanya dan mengemukakan pendapatnya. 

Selain itu siswa selalu berusaha terlibat atau mengambil andil dalam 

setiap kegiatan. 

Sebuah pembelajaran seharusnya dapat mengaktifkan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran dengan memberikan siswa kesempatan seluas-

luasnya agar dapat mengembangkan rasa ingin tahunya. Berdasarkan 

prinsip student centered, maka siswa merupakan pusat dari suatu 

kegiatan belajar.  

Menurut (Muhammad Yaumi, 2017) menyatakan bahwa 

keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran merupakan suatu tindakan 

responsif terhadap peristiwa. Beberapa bentuk partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a) Menjawab pertanyaan guru; 

b) Bertanya kepada guru; 

c) Mengemukakan pendapat; 

d) Aktif melakukan pengamatan; 

e) Aktif mempresentasikan hasil pengamatannya; 

f) Menanggapi presentasi teman; 

g) Diskusi dengan anggota kelompoknya; 

h) Menyimpulkan hasil pembelajaran. 

3) Perasaan senang terhadap kegiatan belajar mengajar 

Perasaan merupakan unsur yang tak kalah penting bagi anak didik 

terhadap pelajaran yang diajarkan oleh gurunya. Seorang siswa yang 

memiliki perasaan senang atau suka terhadap suatu mata pelajaran, 

maka siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu yang disenanginya. 
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Tidak ada perasaan terpaksa pada siswa untuk mempelajari bidang 

tersebut. Menurut (Erwin Widiasworo, 2016) menyatakan bahwa suatu 

pembelajaran dikatakan menarik apabila pembelajaran tersebut 

memerhatikan keseimbangan antara yang bersifat menyenangkan dan 

pemberian kesempatan untuk mengembangkan rasa ingin tahu seluas-

luasnya demi menguasai kompetensi tertentu. Beberapa bentuk 

perasaan senang siswa yang dapat diamati adalah sebagai berikut: 

a) Masuk kelas tepat waktu; 

b) Membawa alat tulis dan buku; 

c) Mempunyai catatan materi ajar yang lengkap 

d) Menyelesaikan tugas tepat waktuBertanggungjawab terhadap 

tugas 

e) Tidak gelisah dalam belajar 

f) Tidak mudah bosan dan menyerah dalam menyelesaikan tugas; 

g) Bersikap ceria 

3. Pembelajaran IPAS 

a. Pengertian IPAS 

Ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) adalah ilmu pengetauan yang 

mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta 

interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus 

sebagai makhluk social yang berinteraksi dengan lingkungannya. Mengapa 

digabung? Hal ini sudah menjadi program di kurikulum merdeka belajar. 

Menurut (Saleh, 2020) Program "Merdeka Belajar" Jika dihubungkan 

dengan Program Merdeka Belajar gagasan Menteri Pendidikan  dan  

Kebudayaan  Republik  Indonesia,  ini  merupakan  pilihan  bebas  yang  dapat  

diberikan kepada  murid  agar  sesuai  dengan  minat  dan  karakter  mereka.   

Ingat,  tugas  guru  tidak  hanya menjalankan kurikulum, tetapi juga menjadi 

penghubung antara kurikulum dan minat siswa. Sebagian pengajar menerapkan 

metode pengajaran konservatif. Mereka memberikan instruksi step-by-step 
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sehingga siswa bagaikan disuap dengan sendok. Padahal, setiap orang memiliki 

cara belajar yang berbeda-beda.  

b. Pengertian IPA 

Chippetta dalam (Nelly Wedyawati, 2019) mengutarakan bahwa hakikat 

IPA adalah sebagai cara berfikir, cara penyelidikan, dan sekumpulan 

pengetahuan.  Sebagai cara berfikir, IPA merupakan aktivitas mental (berfikir) 

orang-orang yang bergelut dalam bidang yang dikaji. Para ilmuan berusaha 

mengungkap, menjelaskan serta menggambarkan fenomena alam ide-ide dan 

penjelasan suatu gejala alam tersebut disusun di dalam pikiran. Kegiatan 

mental tersebut didorong oleh rasa ingin tahu untuk memahami fenomena 

alam.  

Sebagai cara penyelidikan, IPA memberikan gambaran tentang 

pendekatan-pendekatan dalam Menyusun pengetahuan. Sebagai sekumpulan 

pengetahuan, IPA merupakan susunan sistematis hasil temuan yang dilakukan 

para ilmuan. Hasil temuan tersebut berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, teori 

maupun modal ke dalam kumpulan pengetahuan sesuai dengan bidang 

kajiannya. Misalnya biologi kimia, fisika, dan sebagainya. 

Materi pelajaran sains yang diberikan disekolah oleh perancang kurikulum 

sains biasanya dikenalkan relative secara berurutan dan berkelanjutan sebagai 

persiapan untuk pelajaran di tingkat selanjutnya. Tujuan dari pengajaran sains 

sebagai produk ini adalah untuk mengembangkan pemahaman konseptual 

siswa terhadap sains. Isi pelajaran meliputi berbagai fakta, konsep-konsep, 

prinsip-prinsip hukum-hukum alam, model-model dan teori-teori yang 

membentuk pengetahuan formal ilmu pengetahuan. Disamping itu juga 

terdapat berbagai Latihan pemecahan masalah baik secara tertulis maupun 

percobaan laboratorium yang umumnya mempunyai jawaban tunggal. 

Sebenarnya tidak semua masalah sains mempunyai jawaban tunggal, tetapi 

bisa menuntut kemampuan divergen. 

Pemikiran sains penting untuk diketahui karena pengetahuan ini akan 

memberikan pengertian yang lebih mendalam tentang kemajuan sains dewasa 
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ini. mngkin kejadian-kejadian tertentu di zaman mereka itu tidak mempunyai 

arti penting dipandang dari segi mereka sendiri tetapi dari sudut historis 

merupakan Sebagian dari kejadian spektakuler yang telah mereka capai 

c. Pengertian IPS 

IPS (Dr. Ahmad Susanto, 2016) adalah bidang studi yang mempelajari, 

menelaah, menganalisis gejala dan masalah social di masyarakat dengan 

meninjau dari berbagai aspek kehiduoan atau satu perpaduan.. Ilmu 

pengetahuan (IPS) itu sendiri merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-

ilmu social dan humaniora yaitu sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 

hukum, dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial juga berkenaan dengan manusia 

dalam konteks sosial dengan kata lain semua bidang ilmu yang mempelajari 

manusia sebagai anggota masyarakat. Aspek manusia sebagai anggota 

masyarakat, antara lain: 

1. Aspek antar-hubungan manusia dalam kelompok 

2. Aspek kejiwaan 

3. Aspek materi 

4. Aspek kebutuhan materi 

5. Aspek norma, peraturan, dan hukum 

6. Aspek pemerintahan dan kenegaraan 

7. Aspek kebudayaan 

8. Aspek kesejahteraan 

9. Aspek komunikasi 

10. Aspek kebijaksanaan dan kesejahteraan social 

11. Aspek hubungan manusia dengan alam lingkungan 

12. Aspek pengelolaan pengurusan, pengaturan, dan lain-lain 

13. Aspek Pendidikan 

14. Aspek-aspek lainnya 

Bidang ilmu yang termasuk dalam kajian sosial itu sangat banyak dan 

beragam, yaitu: 
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1. Sosiologi berkenaan dengan aspek antar-hubungan manusia dengan 

kelompok 

2. Psikologi social berkenaan dengan aspek kejiwaan manusia sebagai 

anggota masyarakat. 

3. Ilmu hukum berkenaaan dengan norma, peraturan dan hukum. 

4. Ilmu politik berhubungan dengan kebijakan dan kesejahteraan social. 

5. Ilmu pemerintahan berkenaan dengan aspek pemerintah dan kenegaraan 

6. Antropologi budaya berkenaan dengan aspek kebudayaan. 

7. Ilmu sejarah berkenaan dengan waktu dan ruang dengan aspek 

kesejahteraan 

8. Ilmu geografi berkenaan dengan keruangan antara factor manusia dengan 

faktor alam dan lingkungan 

9. Ilmu ekonomi berkenaan dengan aspek pengelolaan, pengorganisasian, 

pengurusan, peraturan, dan sebagainya. 

10. Ilmu pendidikan berkenaan dengan pendidikan. 

 Ilmu pengetahuan sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena 

social yang mewujudkan satu pendekatan interdispliner dari aspek dan cabang-

cabang ilmu diatas. Pelajaran IPS di SD mengajarkan konsep-konsep esensi 

ilmu social untuk membentuk subjek didik menjadi warga negara yang baik.  

Seperti halnya bidang studi IPA, Matematika, Bahasa Indonesia, IPS sebagai 

bidang studi memiliki garapan yang dipelajari cukup luas yang meliputi gejala-

gejala dan masalah kehidupan manusia di masyarakat yang nyata. 

B. Model Tindakan 

Penelitian merupakan kegiatan mencari tahu suatu permasalahan dengan 

digunakannya aturan metodologi untuk memperoleh data atau informasi terkait untuk 

memperoleh mutu yang lebih baik lagi bagi peneliti dan pembaca hasil penelitian. 

Tindakan merupakan suatu langkah-langkah yang sengaja dikerjakan peneliti untuk 

menemukan titik terang meneliti suatu permasakahan. Kelas merupakan tempat 

sekelompok orang mencari/menerima ilmu dari narasumber atau biasa disebut dengan 

guru. 
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Menurut Harjodipuro (Parnawi, 2020) menerangkan bahwa penelitian tindakan 

kelas merupakan suatu pendekatan kritis secara praktik terhadap guru untuk mengkaji, 

memperbaiki, dan mendorong cara  mengajar untuk diubah agar bisa memperbaiki 

pendidikan dalam segi perubahan. Penelitian tindakan kelas yang paling terkenal di 

dalam bidang Pendidikan diantaranya: 

1. Model Kurt Lewin, 

2. Model John Elliot, 

3. Model Kemmis & Mc Taggart, dan 

4. Model Dave Ebbutt. 

Peneliti menggunakan model desain penelitian dari Kemmis & Taggart, yang 

mana dalam model ini memiliki konsep siklus yang terdapat 4 langkah dalam satu 

siklusnya dan terkenal berbetuk spiral yang saling berhubungan. Berikut gambaran 

dari model siklus Kemis & Taggart, yaitu :  

1. Perencanaan (Planning) 

2. Aksi atau tindakan (Acting), 

3. Observasi (Observing), 

4. Refleksi ( Refleksi) 

Model Kemmis dan Mc Taggart dalam (Mu’alimin, 2014) merupakan 

pengembangan dari konsep dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin, hanya 

perbedaanya pada tahap acting (tindakan) dengan observing (pengamatan) dijadikan 

sebagai satu kesatuan. Hal ini karena kedua tahap tersebut oleh adanya kenyataan 

bahwa antara implementasi acting dan observing merupakan dua kegiatan yang tidak 

bisa dipisahkan. 

PTK model Kemmis dan Mc Taggart (Mu’alimin, 2014) pada hakikatnya berupa 

perangkat perangkat atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari empat 

tahap yaitu : perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat tahap 

meruapakan satu kesatuan dalam siklus. 

Alasan peneliti memilih model ini dikarenakan tahapan dalam tindakannya 

sederhana sehingga mudah dipahami oleh peneliti dan jika dilihat dari pertimbangan 
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lain penelitian ini memerlukan penyelesaian melalui PTK. Serta dapat sesuai dengan 

permasalahan yang ada. Berikut gambaran Model PTK Kemmis & Mc Taggart : 

Gambar 1.1 Model Tindakan yang digunakan 

t 

C. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

H1 : Penerapan pendekatan MIKIR dapat meningkatkan minat belajar siswa pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di sekolah Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi. 
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H2 : Penerapan pendekatan MIKIR tidak dapat meningkatkan minat belajar siswa 

pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di sekolah Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang merupakan 

proses mencari tahu apa yang menjadi sebab-akibat terjadinya pembelajaran dari 

tindakan yang dihasilkan dalam suasana kelas. 

Menurut Suharsimi Arikunto (Parnawi, 2020) menjelaskan penelitian tindakan 

kelas sebagai suatu pencermatan terhadap kegiatan pembelajaran berupa sebuah 

tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 

bersamaan. PTK yang merupakan suatu kegiatan ilmiah terdiri dari penelitian 

tindakan kelas. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan Kota Jambi yang beralamat di jln. Enggano, Handil Jaya, Kec. Jelutung, 

Kota Jambi.  Penelitian ini dilakukan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan, 

sebagai berikut:  

1. Sekolah ini merupakan tempat saya PLP selama 2 bulan lamanya sehingga saya 

sudah menganalisis terkait KBM di sekolah ini terutama pada kegiatan KBM 

menggunakan kurikulum merdeka belajar. 

2. Sekolah ini baru menggunakan kurikulum merdeka belajar sehingga saya 

tertarik untuk melakukaan penelitian. 

3. Keterjangkauan lokasi baik dari tenaga maupun waktu 

4. Sebelum mendapatkan izin formal untuk memasuki lokasi tersebut peneliti 

telah mengadakan komunikasi informal dengan wali kelas IV dan kepala 

sekolah sehingga mendapatkan izin secara informal. 

Adapun waktu penelitian yang dilakukan pada semester genap tahun ajaran 

2022/2023. Penelitian ini dimulai dengan pembuatan proposal, kemudian dilakukan 

dengan perbaikan hasil seminar skripsi, dan seterusnya. Untuk memudahkan 

peneliti dalam melakukan penelitian di lapangan, maka peneliti Menyusun jadwal 

kegiatan peneliti secara Sistematis. Jadwal penelitian disusun bertujuan untuk 
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pedoman dalam melakukan Langkah-langkah penelitian. Adapun jadwal kegiatan 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  
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Tabel 2.1 Jadwal Penelitian 

 

No  Kegiatan  

Tahun 2022-2023 

November Desember Januari Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul   x                                             

2 Pembuatan Proposal     x x x x                                     

3 Bimbingan             x x x x                         

4 Seminar Proposal                     x                           

5 Perbaikan Proposal                      x                          

6 Izin Riset                       x                        

7 Menulis Skripsi dan Bimbingan                             x  x  x   x x  x         

8 Munaqasah dan Perbaikan                                         x  x  X   

9 Penyerahan Skripsi                                              x 
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C. Rancangan Tindakan  

Tujuan dari PTK adalah tercapainya hasil yang optimal dan sesuai dengan harapan, 

maka penyusunan PTK harus melalui tahap-tahap penyusunan PTK sebagai berikut: 

1. Perencanaan  

Perencanaan merupakan tahapan yang paling penting dalam melakukan 

penelitian. Melakukan segala sesuatu harus didasarkan pada perencanaan. Pada 

tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, 

dan bagaimana tindakan akan dilakukan. Penelitian tindakan yang ideal 

sebetulnya dilakukan secara berpasangan (kolaboratif) antara pihak yang 

melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses yang dijalankan. Pada 

tahap ini, agar hasil penelitian menjadi obyektif maka diharapkan untuk bisa 

berkolaborasi. Biasanya pengamatan yang dilakukan pada diri sendiri 

memungkinkan munculnya subyektifitas.  

Perencanaan PTK terdapat tiga kegiatan dasar yaitu identifikasi masalah, 

merumuskan masalah (mengerucutkan identifikasi masalah), dan pemecahan 

masalah dengan tindakan yang dilandasi oleh teori yang ada. 

2. Tindakan  

Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, 

yaitu melakukan tindakan di kelas sesuai dengan rencana yang telah disusun pada 

tahap perencanaan. Sebelum melaksanakan tindakan perlu melihat kembali 

apakah rumusan masalah dan hipotesis yang dibuat sudah layak ataukah belum. 

Jika sudah layak maka langkah berikutnya yaitu menyiapkan langkah-langkah 

pelaksanaan PTK sebagai berikut : 

a. Membuat rencana pembelajaran dan sekenario tindakan yanga akan 

dilakukan. Mencakup langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dan siswa 

dalam kegiatan tindakan. 

b. Menyiapkan fasilitas atau sarana pendukung yang diperlukan, alat peraga, 

media, meja dan segala keperluan yang dibutuhkan dalam rencana 

pembelajaran. 
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c. Menyiapkan alat perekam, cara merekam serta cara melakukan pengamatan 

pada proses dan hasil kerja siswa. Selain itu cara melakukan analisis data baik 

pada hasil observasi maupun pada hasil kerja siswa.  

d. Mempraktikan sendiri hasil rancangan yaitu mensimulasikan pelaksanaan 

tindakan dengan mempertimbangkan waktu pelaksanaan dan metode 

Tindakan yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu guru harus melihat jam 

mengajarnya. 

3. Pengamatan  

Pengamatan merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. 

Pengamat bisa dari teman sejawat atau guru sendiri. Pada tahap ini, guru pelaksana 

mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi agar memperoleh data yang akurat 

untuk perbaikan siklus berikutnya. Pengamatan dilakukan pada saat pelaksanaan 

tindakan kelas dengan melakukan pencatatan-pencatatan, perekaman, 

dokumentasi pada gejala-gejala yang muncul pada saat pelaksanaan Tindakan. 

4. Refleksi 

Refleksi Merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang 

sudah dilakukan. Dalam tahap ini, guru berusaha untuk menemukan hal-hal yang 

sudah dirasakan memuaskan hati karena sudah sesuai dengan rancangan dan 

secara cermat mengenali hal-hal yang masih perlu diperbaiki.  

Tahap refleksi peneliti juga perlu untuk mengungkapkan hasil penelitian 

dengan megungkapkan kelebihan dan kekurangannya. Jika penelitin tindakan 

dilakukan melalui beberapa siklus, maka dalam refleksi terakhir, peneliti 

menyampaikan rencana penelitian berikutnya. Refleksi handaknya 

mengungkankan kendala pada tahap pertama dan kekuranganya sehingga pada 

tahap berikutnya bisa memperbaiki penelitian tindakan. 

D. Desain dan Prosedur Tindakan 

1. Desain Tindakan 

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Kota Jambi pada 

siswa kelas IV B yang akan meneliti mengenai permasalahan yang ditemui 

peneliti yaitu tentang minat belajar siswa yang berkurang setelah adanya pandemi 
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Covid-19 dengan mengambil mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial 

(IPAS). Disini peneliti akan menggunakan pendekatan MIKiR dalam melakukan 

uji coba dikelas IV. Pembelajaran aktif dengan  pendekatan  MIKiR  menjadi  

sangat penting karena  adanya tindakan (1) mengalami : dalam  belajar  melibatkan  

banyak  indera  sehingga  pemahaman  konsep akan  lebih  mantap (2) Interaksi : 

dapat  mendorong  siswa  untuk  bereaksi  terhadap  pendapat siswa  lain  dan  

dapat  menimbulkan ‘refleksi’ pada diri siswa lain tersebut (3) Komunikasi : dapat 

memotivasi siswa untuk berani dan lancar dalam mengungkapkan gagasan (4) 

Refleksi : dapat  memunculkan  sikap  untuk  mau  menerima  kritik  dan  

memperbaiki  diri,  baik  gagasan, hasil  karya  maupun  sikapnya (Foundation,  

2018).   

Waktu penelitian yang dilakukan pada semester genap tahun ajaran 

2022/2023 dengan dilakukan pada wali kelas dan siswa kelas IV B  berjumlah 25 

siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi. 

2. Prosedur Tindakan 

Penelitian ini akan menggunakan model penelitian yang diadaptasi dari 

Kemmis & Mc Taggart yang terdiri dari beberapa langkah, diantaranya ada 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

1) Perencanaan 

Tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, 

oleh siapa, dan bagaimana tindakan akan dilakukan. Penelitian tindakan yang 

ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan (kolaboratif) antara pihak 

yang melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses yang dijalankan. 

Pada tahap ini, agar hasil penelitian menjadi obyektif maka diharapkan untuk 

bisa berkolaborasi. Biasanya pengamatan yang dilakukan pada diri sendiri 

memungkinkan munculnya subyektifitas. Dimana nantinya peneliti akan 

mendemonstrasikan model pendekatan pembelajaran MIKiR dengan guru 

wali kelas, mengkaji materi, silabus, dan modul ajar, menyusun modul ajar 

sesuai capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran, menyiapkan media 

pembelajaran, lembar kerja siswa (LKS), dan instrument penilaian , 
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menyiapkan lembar observasi guru, menyiapkan lembar wawancara dan 

dokumentasi seperti alat perekam dan kamera. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau penerapan isi 

rancangan, yaitu melakukan tindakan di kelas sesuai dengan rencana yang 

telah disusun pada tahap perencanaan. Sebelum melaksanakan tindakan perlu 

melihat kembali apakah rumusan masalah dan hipotesis yang dibuat sudah 

layak ataukah belum. Dimana nantinya peneliti/guru akan menerapkan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan MIKiR sesuai dengan 

perencanaan. 

3) Observasi  

Observai merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh 

pengamat. Pengamat bisa dari teman sejawat atau guru sendiri. Pada tahap 

ini, guru pelaksana mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi agar 

memperoleh data yang akurat untuk perbaikan siklus berikutnya. Pengamatan 

dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan kelas dengan melakukan 

pencatatan-pencatatan, perekaman, dokumentasi pada gejala-gejala yang 

muncul pada saat pelaksanaan tindakan. Disini peneliti akan mengamati 

aktitas guru dan siswa selama proses pembelajaran dimulai dari mengalami, 

interaksi, dan refleksi. mencatat, memfoto dan merekam tindakan yang 

muncul dari guru dan siswa selama proses pembelajaran. 

4) Refleksi  

Refleksi merupakan Merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali 

apa yang sudah dilakukan. Dalam tahap ini, guru berusaha untuk menemukan 

hal-hal yang sudah dirasakan memuaskan hati karena sudah sesuai dengan 

rancangan dan secara cermat mengenali hal-hal yang masih perlu diperbaiki. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan siklus yang berguna untuk melihat 

sudah berhasil atau belum berhasil dalam melakukan penelitian. Apabila    siklus 

pertama mengalami peningkatan pada minat belajar dengan menggunakan 

pendekatan MIKiR tidak perlu melanjutkan ke siklus kedua. Namun, apabila 
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belum ada peningkatan maka perlu dilanjutkan siklus kedua guna untuk mencoba 

meningkatkan kembali minat belajar siswa dan siklus berikutnya sampai hasil 

minat belajarnya berhasil meningkat. Dan sebelum siklus pertama dilakukan 

peneliti akan melakukan penelitian pra siklus terlebih dahulu. Pada umumnya 

kegiatan yang dilakukan dalam siklus lanjutan mempunyai berbagai tambahan 

perbaikan dari tindakan sebelumnya yang ditunjukan untuk mengatasi berbagai 

hambatan/ kesulitan tang ditemukan dalam siklus berikutnya.(H. Candra Wijaya 

et al, 2013) 

Gambar 2.1 Prosedur Tindakan 

 

E. Kriteria Keberhasilan 

Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila telah terdapat sedikitnya 

75% siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran. Keberhasilan atau 

ketuntasan belajar dilihat berdasarkan hasil tes yang diperoleh siswa. Kriteria 

ketuntasan minimal (KKTP) yang digunakan Sekolah Dasar Terpadu Ahmad Dahlan. 

Siswa di katakan berhasil atau tuntas apabila setiap siswa 

mencapai skor 75% atau nilai 75.  

F. Sumber Data 

Pada penelitian ini, sumber data yang dibutuhkan yaitu berasal dari narasumber, 

dokumen dan proses belajar mengajar serta tes soal. Adapun data yang dikumpulkan 

dari penelitian ini yaitu berupa data keaktifan belajar siswa yang diperoleh dari hasil 
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observasi aktivitas siswa tentang keaktifan mendengar, menulis, bertanya, dan 

menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung, dari hasil 

observasi aktivitas guru, dari hasil belajar. Sumber data yang dikumpulkan dari 

penelitian ini meliputi : 

1. Informasi atau narasumber yaitu siswa dan guru siswa Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ahmad Dahlan  Kota Jambi, tempat dan peristiwa kegiatan belajar 

mengajar diadakan didalam kelas IV pada saat proses pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan MIKiR 

2. Dokumen dan arsip yang dipergunakan dalam menunjang pelaksanaan 

penelitian. 

3. Lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. 

4. Lembar kerja siswa dipergunakan dalam menunjang kemampuan berpikir kreatif 

siswa 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Mu’alimin, 2014) dalam sebuah penelitian, pengumpulan data 

merupakan kegiatan yang penting, sebab tanpa data maka penelitian tidak akan 

berhasil. Teknik pengumpulan data dilakukan oleh guru sebagai peneliti selama 

proses tindakan. Data dikumpulkan dengan berbagai teknik yaitu observasi, 

wawancara, catatan harian, rekaman, dan sebagainya. 

Di dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan sebagai berikut : 

1. Observasi  

Observasi adalah kegiatan pengamatan pada saat melaksanakan kegaiatan 

PTK. Observasi bisa dilakukan oleh guru sendiri maupun oleh guru yang lain. 

Pengamatan ditekankan pada proses belajar dan tindakan. Adapun yang 

dipersiapkan yaitu melakukan perekaman terhadap proses pembelajaran. Ada 

dua lembar observasi yang peneliti gunakan yaitu : 

a. Lembar observasi aktivitas guru (peneliti) yang dilakukan setiap pertemuan 

yang menjadi observer adalah guru kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan Kota Jambi. Observer mengisi lembar observer dengan 
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memberikan tanda ceklis (√) apabila peneliti melakukan tindakan sesuai 

dengan keterlaksanaan media pembelajaran pada lembar observasi. 

b. Lembar observasi aktivitas siswa dibuat untuk mengetahui aktifitas dan 

keaktifan siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan MIKiR. 

c. Lembar observasi minat belajar siswa dibuat untuk mengukur minat siswa 

terhadap penerapan pendekatan MIKiR. 

2. Wawancara 

Wawacara dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data melalui 

proses tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti dan informan baik secara 

tatap muka langsung maupun media komunikasi lainnya (Rustiyarso & 

Wijaya, 2022). Wawancara boleh dibuat dalam bentuk daftar butir-butir 

informasi yang ingin dikumpulkan (pointers) atau daftar pertanyaan. 

Tujuan wawancara adalah untuk menggali informasi dari yang diteliti. 

Wawancara dapat dilakukan pada siswa dan guru tentang pembelajaran 

menggunakan pendekatan MIKiR pada saat sebelum dan sesudah 

menggunakannya. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan informasi yang penting bagi peneliti. Dokument 

memiliki arti “something written or printed, to be used as a record or evidence” 

yang memiliki makna sesuatu yang tertulis atau dicetak untuk digunakan sebagai 

suatu catatan atau bukti. Dokumentasi yang dimaksudkan adalah ATP, Modul 

ajar, LKS, dan hasil pengamatan, serta semua yang berhubungan dengan 

peneliti. 

H. Keabsahan Data 

Penelitian ini dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan telaah model 

Tindakan yang terdapat dalam siklus, dan triangulasi. 

1. Telaah Model Tindakan 

Peneliti menggunakan model Kemmis & Mc Taggart dimana pada 

pelaksanaan tindakannya mencakup 4 langkah yaitu:  
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a. Perencanaan  

Pemecahan masalah yang terjadi selama penelitian berlangsung 

tentunya memerlukan sebuah solusi/penanganan yang tepat dalam 

mengatasi permasalahan tersebut. Berkaitan dengan jenis penelitian ini 

yaitu penelitian Tindakan kelas (PTK) yang menggunakan system 

pendekatan MIKiR dalam pembelajaran tematik, khususnya pada mata 

pelajaran matematika dengan mater operasi bilangan campuran. 

Pelaksanaan Tindakan ini sekiranya memakai minimal dua siklus. Apabila 

dalam dua siklus tersebut tujuan pembelajarannya belum tercapai maka akan 

direncanakan untuk lanjut ke siklus berikutnya. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Guru melaksanakan proses pembelajaran di kelas dengan menggunakan 

pendekatan MIKiR berdasarkan rencana pembelajaran yang telah dibuat. 

c. Observasi 

Peneliti (guru dan kolaborator) melihat dan mengamati terkait aktivitas 

pembelajaran yang sedang berlangsung dengan menggunakan pendekatan 

MIKiR. 

d. Refleksi 

Setelah observasi dilaksanakan, lalu dianalisis data keseluruhan yang 

telah didapat. Lalu setelah analisis selesai, lanjut direfleksikan sehingga 

diketahui Tindakan, permasalahan, serta hasil yang terjadi selama penelitian 

ini berlangsung, serta membuat kesimpulan terkait pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan MIKIR. Refleksi ini 

bertujuan untuk mengetahui kelemahan serta kekurangan yang terjadi 

sebagai acuan untuk perencanaan Tindakan pada siklus berikutnya. 

2. Triangulasi 

Triangulasi ini menguji kredibilitas data, yang artinya mengecek kredibilitas 

data dengan berbagai Teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 

a. Triagulasi Sumber  
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Triangulasi sumber ini berguna untuk meguji keabsahan dengan cara 

mengecek melalui wawancara mendalam terkait data-data yang telah didapat 

melalui beberapa sumber.  

b. Triagulasi Teknik 

Triangulasi Teknik ini berguna untuk menguji keabsahan data yang 

dilakukan, cara yang digunakan yaitu dengan melakukan pengecekan data 

terkait dengan sumber yang sama tetapi menggunakan Teknik yang berbeda. 

Misalkan data yang sudah didapat dengan melakukan wawancara mendalam, 

kemudian dicek dengan observasi dan juga dokumentasi. 

c. Triagulasi Waktu 

Triangulasi waktu ini mempengaruhi kebasahan data. Data yang telah 

dikumpulkan menggunakan Teknik wawancara, tentunya akan memberikan 

data yang lebih real dan valid. Dalam menguji keabsahan data ini dapat 

digunakan dengan cara mengecek wawancara, observasi, ataupun Teknik 

yang lainnya dalam waktu ataupun kondisi serta situasi yang berbeda. 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data sebagaimana yang dikatakan (Sugiyono, 2015) dapat 

dilakukan secara bertahap, (1) dengan melakukan penyeleksian dan pengelompokan 

(reduksi data), (2) dengan memaparkan atau mendeskripsikan data, (3) 

menyimpulkan atau memberi makna terhadap data. 

a. Reduksi data 

Menurut Patilia 2015: 135 dalam (Luis & Moncayo, 2016) Reduksi data 

merupakan proses penelitian, pemusatan perhatianpada penyederhanaan, 

penhabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

lapangan. 

Mereduksi data kegiatannya meliputi membuat rangkuman, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan pola, serta 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih spesifik dan mempermudah penelitian. 

b. Deskriptif data 
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Menurut Anonim : 2015 dalam (Luis & Moncayo, 2016) pada tahap laporan 

penelitian, bagian hasil penelitian terdapat deksriptif data yaitu aktivitas 

penyusunan data mentah yang berserakan menjadi lebih teratur sehingga mudah 

dibaca, dipahami dan dianalisis. 

Tahap memaparkan atau mendeskripsikan yaitu data yang diorganisasi 

dideskripsikan sehingga bermakna, baik dalam bentuk narasi, skor, presentase, 

indeks, grafik maupun tabel. Akhirnya berdasarkan paparan atau deskripdi yang 

telah dibuat dibuat kesimpulan dalam bentuk pernyataan atau formula singkat. 

c. Penarikan kesimpulan 

Tahapan selanjutnya yaitu menarik kesimpulan  aktivitas yang dilakukan 

setelah reduksi data dan mendeskripsikan data yang dilakukan agar peneliti 

mengetahui hasil penelitiannya dengan didukung oleh bukti-bukti yang 

konsisten dan data yang valid setelah melakukan mengumpukan data lapangan. 

Pada data kualitatif yang merupakan hasil observasi aktivitas guru dan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran dengan pendekatan MIKiR dapat 

dipersentasekan melalui : 

1) Analisa aktivitas guru dan siswa 

Data aktivitas guru dan siswa diperoleh dari lembar pengamatan 

yang di isi selama proses pembelajaran berlangsung. Data ini dianalisis 

dengan menggunakan rumus persentase (Sudijono, 2018:81) : 

 

𝑃 =
𝐴 + 𝐵

𝑁
× 100% 

 

Keterangan: 

P = Angka persentase aktivitas 

A = Skor aktivitas guru 

B = Skor aktivitas siswa 

N = Jumlah skor 

2) Analisa Minat Belajar 
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Teknik analisi data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis data secara deskritif dengan teknik presentase. Adapun untuk 

memperoleh presentase dari pengelolaan dan kemampuan kerja sama 

siswa, rumus yang digunakan yaitu (Sudijono, 2019) 

Data penelitian minat belajar siswa dalam pembelajaran IPAS 

didapatkan dengan cara sebagai berikut: 

𝑃 =  
𝐴 ( 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠)

𝐵 ( 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 )
× 100% 

Keterangan: 

P = Presentase 

A = Jumlah siswa yang nilainya mencapai KKTP 

B = Jumlah siswa 

Hasil persentase yang diperoleh pada masing – masing item pertanyaan, 

kemudian ditafsirkan sesuai dengan Kriteria Penafsiran Skor Minat Belajar 

Siswa (Handriani et al., 2022) sebagai berikut :  

Tabel 1.2 Penafsiran Minat Belajar Siswa 

Rentang Persentase Penafsiran 

85% < p ≤ 100% Sangat Tinggi  

75% < p ≤ 85%  Tinggi  

60% < p ≤ 75% Cukup 

30% < p ≤ 60% Kurang 

0% < p ≤ 30% Sangat Kurang 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pelaksanaan 

1. Pra Siklus 

Penelitian ini dimulai pada awal semester genap tahun ajaran 2022/2023. 

Penelitian ini dilakukan di kelas VI B Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan 

Kota Jambi dengan jumlah siswa 25 yang terdiri dari 14 laki-laki dan 11 perempuan. 

Di bab ini peneliti akan membahas tentang penerapan pendekatan MIKiR untuk 

meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan 

sosial di sekolah dasar islam terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi. Berikut hasil 

observasi awal yang peneliti dapatkan di kelas VI B Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan Kota Jambi: 

Tabel 3.1. Hasil Pengamatan Pra Siklus  

No Nama 

Pencapaian 

Minat Belajar 

Pra Siklus 

Presentase 

Minat Belajar 

Pra Siklus 

Tafsir 

Minat  

 
1 Ahmad J.   48 55 Kurang  

2 Alika F.A   67 76 Tinggi  

3 Alya K. 55 63 Kurang  

4 Azkhan Z.I   47 53 Kurang  

5 Callysta H.A   43 49 Kurang  

6 Dafina F.N   45 51 Kurang  

7 Diara N.  44 50 Kurang  

8 Fabio R.P 41 47 Kurang  

9 Faiza A.   48 55 Kurang  

10 Habibillah R.P 41 47 Kurang  

11 Hasni F.K   46 52 Kurang  

12 Jibril Quraisy B.  43 49 Kurang  



 

13 Kazim A. 54 61 Kurang  

14 M. Fahri A.G.   41 47 Kurang  

15 Mirza Aulia M.   42 48 Kurang  

16 M. Maulana Sidiq 51 58 Kurang  

17 Nafil Khairy A.   47 53 Kurang  

18 Narisah Gusti R. 49 56 Kurang  

19 Naufal I.   49 56 Kurang  

20 Niko A. S.   44 50 Kurang  

21 Rafa F. A.  44 50 Kurang  

22 Rafka A. S.   46 52 Kurang  

23 Raisa P. U.   54 61 Kurang  

24 Sabrina T. M.   44 50 Kurang  

25 Syabila S. R,   67 76 Tinggi  

  Jumlah 1363  

  Nilai Rata-Rata 48  

  Jumlah Siswa Tuntas 2  

 

Jumlah Siswa Tidak 

Tuntas 

23 
 

 

Dengan lembar observasi awal pada tabel tersebut dapat kita ketahui 

bahwasanya indikator minat belajar siswa di kelas VI Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan Kota Jambi masih dalam tingkat rendah dengan presentase 37,40%. 

Data tersebut diambil pada tanggal 6 januari 2023 pada jam pembelajaran ilmu 

pengetahuan alam dan sosial (IPAS) yang mana peneliti mendapatkan bahwasanya 

siswa masih kurang perhatian dan kurangnya kemauan belajar selama proses 

pembelajaran dilakukan. Hal ini dikarenakan guru kurang optimal dalam menerapkan 

pendekatan dalam mengajar baik dari segi metode dan media pembelajaran dan juga 

info yang didapatkan dari wali kelas VI B Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 



 

Dahlan Kota Jambi para siswa masih terkejut dengan kurikulum merdeka belajar 

paska sekolah daring akibat covid-19.   

Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa observasi pra siklus minat belajar 

kelas VI B Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi, masih terdapat 

92% atau sebanyak 23 siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang ditentukan oleh sekolah untuk mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam dan sosial (IPAS) yaitu 75. Sementara itu hanya 8% atau sebanyak 

2 siswa saja yang mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hal 

ini dapar diartikan minat belajar siswa kelas VI B Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan Kota Jambi dipredikat kurang dan sangat kurang. Berdasarkan 

keadaan minat belajar siswa tersebut, maka peneliti akan melakukan Tindakan 

dengan menerapkan pendekatan MIKiR untuk meningkatkan minat belajar siswa 

pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Kota Jambi. 

2. Siklus I 

Pada siklus pertama dimulai pada tanggal 12 januari 2023 hingga 19 januari 

2023. penelitian ini terdiri dari 3 pertemuan dengan memenuhi tahapan PTK yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

a) Perencanaan Siklus 1 

Perencanaan disiklus 1 ini, pertama-tama peneliti melakukan pengamatan 

kurikulum merdeka belajar sekaligus melihat materi yang akan digunakan 

bersama wali kelas IV B di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota 

Jambi. Setelah mendapatkan informasi dan persetujuan dengan wali kelas selagi 

menunggu pembelajaran dimulai, disini peneliti menyiapkan pembelajaran 

dalam menggunakan pendekatan MIKiR seperti halnya : ATP (Acuan Tujuan 

Pembelajaran), modul pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, alat 

dan bahan pembelajaran, soal-soal pre-test, serta lembar kerja siswa. Selain itu 



 

peneliti juga menyiapkan lembar observasi guru dan siswa, lembar wawancara 

guru dan siswa, serta alat dokumentasi sehinnga dapat memudahkan peneliti. 

Tabel 2.2. Jadwal Siklus I 

No Hari/Tangal Pertemua

n 

Materi 

1. kamis, 12 januari 

2023 

I Bab 5 Topik B Daerahku dan 

Kekayaan Alamnya 

2. Jumat, 13 Januari 

2023 

II Bab 5 Topik B Daerahku dan 

Kekayaan Alamnya 

3. Kamis, 19 januari 

2023 

III Menganalisa Minat Belajar 

Siswa 

b) Pelaksanaan Siklus I 

Pada pelaksanaan siklus 1 ini, akan terbagi menjadi 3 pertemuan yaitu 

pertemuan pertama hari kamis tanggal 12 januari 2023 di jam pelajaran ke 7 dan 

8 lebih tepatnya dimulai jam 10.55 hingga 12.15. sedangkan untuk pertemuan 

kedua hari jumat tanggal 13 januari 2023 di jam pelajaran ke 2 dan 3 lebih 

tepatnya dimulai jam 07.30 hingga 08.45 sedangkan pertemuan III pada hari 

kamis 19 januari 2023 di jam pembelajaran ke 7 dan 8 lebih tepatnya dimulai 

jam 10.55 hingga 12.15 yang akan diuraikan sebagai berikut : 

Pertemuan I 

Di tahap pertemuan pertama ini, peneliti meneliti proses pembelajaran 

menggunakan pendekatan MIKiR dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan alam 

dan sosial (IPAS) pada materi daerahku dan kekayaan alamnya. Yang dimulai 

dari: 

1) Kegiatan awal 

Pada awal kegiatan yang dilaksanakan pada hari kamis, 12 januari 2023 

dimulai dengan siswa dan guru berdoa Bersama sebelum pembelajaran, lalu 

guru menyapa siswa beserta memeriksa kehadirannya. Setelah itu guru 

mengecek kefokusan  siswa dan juga agar siswa menjadi semangat 



 

mengikuti pembelajaran dengan bermain kuncup-mekar Kemudian guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. 

2) Kegiatan inti  

Guru memulai dengan mengarahkan siswa melakukan literasi topik B 

dibuku siswanya, kemudian guru menyiapkan pertanyaan umum mengenai 

pembelajaran kekayaan alam dan mempersilahkan siswa untuk 

menjawabnya. 

Setelah itu, guru menjelaskan kembali materi kekayaan alam dengan 

menggunakan media pembelajaran mind mapping yang telah disiapkan. 

Setelah itu siswa diarahkan untuk mengamati bentuk mind mapping yang 

guru jelaskan dari bentuk atau materinya dikarenakan siswa akan diminta 

untuk membuat mind mapping yang nantinya akan dinamakan kegiatan 

bazar ilmu. Menunggu siswa mengamati mind mapping, guru membagi 

siswa menjadi 5 kelompok.  

Ketika membagi kelompok dan siswa sudah duduk perkelompok, 

selanjutnya guru menjelaskan tata cara dalam penyelesaian tugas mind 

mapping ini sekaligus membagikan alat dan bahan yang akan digunakannya 

seperti stabilo, gunting, lem, karton, stiky note dan origami serta buku 

ensiklopedia mengenai materi.  

Buku ensiklopedia ini digunakan untuk siswa dalam mencari materi 

yang akan dijelaskan di mind mapping setiap kelompoknya. Guru 

menyediakan 5 buku ensiklopedia dengan materi pegunungan, dataran 

rendah, pantai dan laut, danau dan waduk, dan sungai.  Dalam pembuatan 

mind mapping, guru mengarahkan siswa agar dapat menuliskan pengertian, 

manfaat, beserta contoh lokasinya. 

Guru juga mempersilahkan kepada siswa bertanya jika ada bagian yang 

tidak mengerti. Dalam kegiatan mengerjakan mind mapping guru 

mengarahkan siswa untuk saling bekerja sama dalam team dan melaporkan 

jika ada teman yang tidak bekerja kepada guru.  



 

Setelah pembuatan mind mapping selesai, guru mengarahkan siswanya 

untuk menempelkan karton di dinding kelasnya agar untuk pertemuan 

selanjutnya bisa digunakan untuk kegiatan bazar ilmu. 

3) Penutup  

 Guru membimbing siswa untuk memahami kembali materi yang telah 

dibuat di mind mapping kembali. Sekaligus guru melakukan tanya jawab 

kepada masing-masing kelompok. Guru melakukan refleksi terkait rasa 

syukur kepada Allah SWT karenanyalah kita bisa menikmati kenampakan 

alam yang indah. Setelah itu guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa 

dan salam. 

Pertemuan II 

Di tahap pertemuan kedua ini, peneliti melanjutkan proses penelitian 

pembelajaran menggunakan pendekatan MIKiR dalam mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam dan sosial (IPAS) pada materi daerahku dan kekayaan 

alamnya. Sebagai berikut: 

1) Kegiatan Awal 

Pembelajaran dilaksanakan kembali pada hari jumat, 13 januari 2023 

dimulai dengan salam dan pembacaan doa sebelum belajar yang dipimpin 

oleh ketua kelas. Dilanjutkan guru dengan mengabsensi. Guru memberikan 

informasi kembali terkait materi sebelumnya yang mana siswa diminta 

membuat mind mapping beserta menyampaikan kembali tujuan 

pembelajaran. 

2) Kegiatan Inti 

kegiatan bazar ilmu yang  dimulai dari guru mengarahkan siswa untuk 

berkumpul di mind mapping yang ditempel. Kemudian guru mengarahkan 

siswa untuk memilih ketua kelompok untuk berjaga di mind mappingnya. 

Lalu untuk anggota lainnya mendatangi kelompok lain untuk mencari ilmu 

dengan membawa buku catatan.  



 

Dengan masing-masing kelompok akan menerima 4 peserta dari 

kelompok lain dan tugas dari ketua kelompok menjelaskan mind mapping 

yang telah dibuatkan. 

Guru mengarahkan siswa dalam kegiatan bazar ilmu dengan diberi 

waktu dalam mendapatkan ilmu dalam kegiatan bazar ilmu setiap 

kelompoknya selama 5 menit.  

Setelah kegiatan bazar ilmu selesai. Guru mengarahkan kembali siswa 

untuk kembali duduk berkelompok dan menyatukan hasil yang didapat dari 

bazar ilmu yang dituliskan di LKS (Lembar Kerja Siswa). 

Kemudian guru mengarahkan kepada masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil yang didapat dari bazar ilmu secara bergantian dan 

guru juga mempersilahkan kelompok lain untuk bertanya. 

3) Penutup 

Setelah kegiatan bazar selesai, siswa menyelesaikan kegiatannya guru 

menarik kesimpulan kembali atas apa yang telah dipelajari. Guru 

memberikan/mengumumkan bagi kelompok yang telah menyelesaikan misi 

dengan baik Setelah itu siswa diarahkan oleh guru ketempat duduknya 

masing-masing dan diakhiri dengan salam dan doa. 

Pertemuan III 

Pada hari kamis, 19 Januari 2023 di pertemuan ini peneliti menganalisa 

minat belajar siswa apakah minat belajar siswa dalam penerapan pendekatan 

MIKiR pada pembelajara ilmu pengetahuan alam dan sosial siklus 1 berhasil 

mengalami peningkatan atau tidak. 

c) Pengamatan Siklus 1 

Berdasarkan pengamatan pada siklus 1 di kelas IV B Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ahmad Dahlan kota Jambi dengan menerapkan pendekatan MIKiR 

pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial IPAS dapat diketahui hasil 

presentase proses belajar mengajar dan aktivitas siswa dengan hasil yaitu 68,5%. 

 

 



 

Tabel 4.1. Hasil Aktivitas Guru dan Siswa Siklus I 

No 
Aktivitas Guru 

Siklus I 

Aktivitas Siswa 

Siklus I 
Presentase Siklus I 

1. 18 19 68,5% 

 

Dari tabel 4.1 tersebut ditemukan hal yang menunjukkan aktivitas proses 

kegiatan mengajar guru dan aktivitas siswa yang masih rendah dikelas, dimana 

kurangnya stimulus guru untuk meningkatkan minat belajar siswa pada 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial. 

Tabel 3.2. Hasil Pencapaian Minat Belajar Siklus I 

No Nama 

Pencapaian 

Minat 

Belajar Siswa 

Siklus I 

Presentase 

Minat Belajar 

siswa 

Tafsir 

Minat 

1 Ahmad J.   59 67 Cukup  

2 Alika F.A   61 69 Cukup  

3 Alya K. 63 72 Cukup  

4 Azkhan Z.I   69 78 Tinggi  

5 Callysta H.A   62 70 Cukup  

6 Dafina F.N   67 76 Tinggi  

7 Diara N.  72 82 Tinggi  

8 Fabio R.P 64 73 Cukup  

9 Faiza A.   70 80 Tinggi  

10 Habibillah R.P 70 80 Tinggi  

11 Hasni F.K   73 83 Tinggi  

12 Jibril Quraisy B.  63 72 Cukup  

13 Kazim A. 71 81 Tinggi  

14 M. Fahri A.G.   74 84 Tinggi  



 

15 Mirza Aulia M.   68 77 Tinggi  

16 M. Maulana Sidiq 72 82 Tinggi  

17 Nafil Khairy A.   73 83 Tinggi  

18 Narisah Gusti R. 70 80 Tinggi  

19 Naufal I.   60 68 Cukup  

20 Niko A. S.   68 77 Tinggi  

21 Rafa F. A.  66 75 Tinggi 

22 Rafka A. S.   66 75 Tinggi  

23 Raisa P. U.   64 73 Cukup  

24 Sabrina T. M.   62 70 Cukup  

25 Syabila S. R,   64 73 Cukup  

Jumlah 1889 

 Nilai Rata-Rata 76 

 Jumlah Siswa Tuntas 15 

Jumlah Siswa Tidak 

Tuntas 10 

Presentase  Siswa tuntas 60% 

Presentase Siswa Tidak 

tuntas 40% 

Berdasarkan tabel tersebut, didapatkan pencapaian minat belajar siswa pada 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) materi kenampakan 

alam pada siklus I menghasilkan 15 siswa yang memperoleh nilai >75 sedangkan 

10 siswa yang memperoleh <75. Selain itu, untuk presentase siswa yang berhasil 

adalah 60% yang mana hal ini belum mencukupi standar keberhasilan. 

Pada siklus I menunjukkan bahwa adanya peningkatan aktivitas guru dan 

aktivitas siswa serta minat belajar jika kita bandingkan pada pra-siklus. Namun 

pada siklus I masih terdapat kekurangan yang mana siswa belum mencapai target 

ketuntasan penelitan. 



 

Dari data yang telah dijelaskan maka peneliti akan melanjutkan ke siklus II 

dikarenakan pada siklus I belum mencapai standar ketuntasan yaitu 75%. 

Diharapkan nantinya pada siklus II aktivitas guru dapat ditingkatkan kembali 

sehingga pada waktu pembuatan mind mapping dan bazar ilmu siswa dapat 

mencapai target ketuntasan.  

d) Refleksi  

Penerapan pendekatan MIKiR pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam 

dan sosial materi kenampakkan alam belum menunjukkan kesuksesan yang 

diharapkan oleh peneliti. Hal ini dikarenakan hasil tes siswa dan hasil pengamatan 

aktivitas guru dan siswa belum tercapai dengan bataas minimal kriteria ketuntasa. 

Dengan hasil tinjauan lembar pengamatan siklus I di kelas IV B di Sekolah 

Dasar  Islam Terpadu Ahmad Dahlan kota Jambi, didapatkan perolehan analisa 

minat belajar siswa dengan rata-rata 73,41 dengan presentase 60%. Peneliti 

berharap nantinya pada siklus II ada peningkatan sehingga bisa dapat mencapai 

target ketuntasan. 

Penjelasan tersebut memperlihatkan kekurangan yang masih terdapat pada 

siklus I. Karena adanya suatu hambatan yang dialami siswa dan guru pada proses 

pembelajaran siklus I, antara lain : 

1) Kurangnya perhatian siswa dalam mendengarkan guru  

2) Masih terdapat siswa kurang berperan aktif dalam mengerjakan mind 

mapping sehingga belum bisa menyelesaikan tugas kelompok sesuai batas 

waktu 

3) Keadaan kelas masih setengah kondusif  

4) Terdapat siswa yang belum menguasai materi 

5) Masih terdapat siswa mendapatkan nilai tes dibawah KKTP 

6) Guru masih kurang membimbing / memberi motivasi 

 Refleksi yang akan dilaksanakan setelah siklus I menggunakan penerapan 

pendekatan MIKiR agar bisa memperbaiki kekurangan pada siklus I adalah 

sebagai berikut : 



 

1) Guru harus lebih optimal dalam memberikan motivasi saat belajar kepada 

siswa 

2) Guru harus lebih mengarahkan siswa dalam menjalankan pembelajaran agar 

siswa lebih memahami materi 

3) Guru memberikan pujian kepada siswa yang telah mengerjakan tugas sesuai 

waktu yang ditentukan 

4) Guru perlu menanyakan pemahaman siswa terkait materi yang dipelajari 

3. Siklus II 

Pada siklus lanjutan kedua ini, dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2023 yang 

mana masih sama seperti siklus I dengan menggunakan penerapan pendekatan MIKiR 

untuk meningkatkan minat belajar siswa  pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam 

dan sosial (IPAS) di kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota 

Jambi dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang akan 

dijelaskan sebagai berikut : 

a) Perencanaan siklus II 

Setelah mendapatkan informasi dan persetujuan dengan wali kelas selagi 

menunggu pembelajaran dimulai, disini peneliti menyiapkan pembelajaran dalam 

menggunakan pendekatan MIKiR seperti halnya : ATP (Acuan Tujuan 

Pembelajaran), modul pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, alat 

dan bahan pembelajaran, dan lembar kerja siswa. Dalam siklus II ini akan 

memperbaiki hasil minat belajar siswa di kelas IV B dengan dilakukannya upaya 

dalam penerapan pendekatan MIKiR sebagai berikut: 

1. Adanya arahan dan motivasi  ketika proses pembelajaran berjalan. 

2. Adanya arahan dari guru untuk mencatat materi pembelajaran. 

3. Adanya arahan dari guru untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu 

yang ditentukkan. 

4. Guru meminta siswa aktif untuk menjalankan  bazar ilmu  agar siswa lebih 

memahami materi. 

5. Guru memberikan pujian/reward kepada siswa yang telah mengerjakan tugas 

sesuai waktu yang ditentukan. 



 

6. Guru perlu menanyakan pemahaman siswa terkait materi yang dipelajari. 

Tabel 2.3. Jadwal Siklus II 

No Hari/Tangal Pertemuan Materi 

1. Jumat, 20 Januari 2023 I Bab 5 Topik C Masyarakat 

di Daerahku 

2. Kamis, 26 Januari 2023 II Bab 5 Topik C Masyarakat 

di Daerahku 

3. Jumat, 27 januari 2023 III Menganalisis Minat Belajar 

Siswa 

 

b) Pelaksanaan siklus II 

Proses pembelajaran yang dilakukan pada siklus II berdasarkan siklus I, sebab 

pada siklus I masih terdapat aktivitas guru dan siswa yang kurang, beberapa siswa 

yang belum mencapai ketuntasan pembelajaran serta minat belajar siswa belum 

mencapai kriteria ketuntasan. Oleh karena itu pada siklus II adanya penambahan 

Tindakan untuk memperbaiki siklus I seperti memberikan motivasi serta reward 

agar siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Berikut untuk tahapan pembelajaran 

pada siklus II: 

Pertemuan I 

1) Kegiatan Awal 

Pada awal kegiatan siklus II yang dilaksanakan pada hari Jumat, 20 

Januari 2023 dimulai dengan siswa dan guru berdoa bersama sebelum 

pembelajaran, lalu guru menyapa siswa beserta memeriksa kehadirannya. 

Setelah itu guru mengecek kefokusan siswa dan juga agar siswa menjadi 

semangat mengikuti pembelajaran dengan bermain tepuk tangan.  Kemudian 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari dan motivasi 

siswa agar aktif dalam pembelajaran.  

2) Kegiatan Inti 

  



 

Guru memulai kegiatan dengan membagi 5 kelompok dengan masing-

masing kelompok terdiri dari 5 siswa yang telah duduk perkelompok. 

Dilanjutkan dengan mengarahkan siswa untuk kegiatan literasi dengan 

membuka topik C pada buku siswa. 

Lalu kemudian guru memberikan pertanyaan awal mendasar tentang 

materi seperti “kekayaan alam itu apa? “ dan dilanjutkan guru menjelaskan 

materi sekaligus memperkenalkan kembali media pembelajaran mind 

mapping yang mana guru menjelaskan mengenai mata pencaharian, pengaruh 

masyarakat pendatang dan sikap menghadapi masyarakat pendatang. 

Setelah itu, guru memberikan misi kembali membuat mind mapping yang 

mana membuat ensiklopedia dari provinsi di indoneisa dengan menemukan 

point sejarah singkat, kenampakan alam, mata pencaharian dan 

kebudayaannya pada kertas karton. 

Selanjutnya guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakannya 

seperti stabilo, gunting, lem, karton, stiky note dan origami serta buku 

ensiklopedia mengenai materi.  

Guru memberikan motivasi lagi serta semangat agar siswa dapat 

menyelesaikam misi pembuatan mind mapping dengan menyediakan reward 

kecil-kecilan. 

3) Penutup 

Guru memberikan pujian dan ucapan terima kasih karena telah 

menyelesaikan tugas pembuatan mind mapping dengan tepat waktu dan telah 

mengikuti arahan guru dengan baik. 

Guru membimbing siswa untuk memahami kembali materi yang telah 

dibuat di mind mapping kembali. Sekaligus guru melakukan tanya jawab 

kepada masing-masing kelompok. Guru melakukan refleksi terkait rasa 

syukur kepada Allah SWT karenanyalah kita bisa menikmati kenampakan 

alam dan bisa tinggal di indoneisa yang memiliki keindahan. Setelah itu guru 

meminta ketua kelas untuk memimpin doa dan salam. 

 



 

Pertemuan II 

Di tahap pertemuan kedua ini hari kamis, 26 Januari 2023, peneliti 

melanjutkan proses penelitian  pembelajaran menggunakan pendekatan MIKiR 

dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) pada materi 

Mayarakat didaerahku. 

1) Kegiatan Awal 

Pembelajaran dilaksanakan kembali dimulai dengan salam dan 

pembacaan doa sebelum belajar yang dipimpin oleh ketua kelas. Dilanjutkan 

guru dengan mengabsensi. Guru memberikan informasi kembali terkait 

materi sebelumnya yang mana siswa diminta membuat mind mapping beserta 

menyampaikan kembali tujuan pembelajaran. Dan juga memberikan motivasi 

dan semangat agar siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran. 

2) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan ini, dilakukan kegiatan bazar ilmu yang  dimulai dari 

guru mengarahkan siswa untuk berkumpul di mind mapping yang ditempel. 

Kemudian guru mengarahkan siswa untuk memilih ketua kelompok untuk 

berjaga di mind mappingnya. Lalu untuk anggota lainnya mendatangi 

kelompok lain untuk mencari ilmu.  

Dengan masing-masing kelompok akan menerima 4 peserta dari 

kelompok lain dan tugas dari ketua kelompok menjelaskan mind mapping 

yang telah dibuatkan. 

Guru mengarahkan siswa dalam kegiatan bazar ilmu dengan diberi waktu 

dalam mendapatkan ilmu sebanyak-banyaknya dalam kegiatan bazar ilmu 

setiap kelompoknya selama 5 menit.  

Setelah kegiatan bazar ilmu selesai. Guru mengarahkan kembali siswa 

untuk kembali duduk berkelompok dan menyatukan hasil yang didapat dari 

bazar ilmu yang dituliskan di LKS (Lembar Kerja Siswa). 

Kemudian guru mengarahkan kepada masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil yang didapat dari bazar ilmu secara bergantian dan 



 

guru juga mempersilahkan kelompok lain untuk bertanya . dan guru 

membagikan reward bagi siswa teraktif. 

3) Penutup 

Setelah kegiatan bazar selesai, siswa menyelesaikan kegiatannya guru 

menarik kesimpulan kembali atas apa yang telah dipelajari. Guru 

memberikan/mengumumkan bagi kelompok yang telah menyelesaikan misi 

dengan baik Setelah itu siswa diarahkan oleh guru ketempat duduknya 

masing-masing dan diakhiri dengan salam dan doa. 

Pertemuan III 

Pada hari jumat, 27 Januari 2023 di pertemuan ini peneliti menganalisa minat 

belajar siswa apakah minat belajar siswa dalam penerapan pendekatan MIKiR 

pada pembelajara ilmu pengetahuan alam dan sosial siklus 2 berhasil mengalami 

peningkatan atau tidak. 

c) Pengamatan siklus II 

Berdasarkan pengamatan pada siklus II di kelas IV B Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ahmad Dahlan kota Jambi dengan menerapkan pendekatan MIKiR pada 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) dapat diketahui hasil 

presentase proses belajar mengajar dan aktivitas siswa adalah 94,5%. Dan jika kita 

bedakan dengan siklus I yang aktivitas guru dan siswa dengan hasil 68,5 % maka 

siklus 2 berhasil meningkatkan sebanyak 26 % aktivitas guru dan siswa. 

Tabel 4.2. Hasil Aktivitas Guru dan Siswa Siklus II 

No 
Aktivitas Guru 

Siklus II 

Aktivitas Siswa 

Siklus II 

Presentase Siklus 

II 

1. 26 25 94,5% 

Kemudian jika melihat dari hasil indikator minat belajar siswa kelas IV B 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi mendapati 92% siswa 

tuntas. Maka dapat diketahui jika dibandingkan siklus I didapati 60% siswa tuntas, 

maka dapat diketahui siklus 2 meningkatkan sebanyak 32% siswa tuntas. 

 



 

Tabel 3.3. Hasil Pencapaian Minat Belajar Siklus II 

No Nama 

Pencapaian 

Minat 

Belajar 

Siswa 

Siklus II 

Presentase 

Minat Belajar 

siswa 

Tafsir Minat 

1 Ahmad J.   80 91 Sangat Tinggi 

2 Alika F.A   78 89 Sangat Tinggi 

3 Alya K. 82 93 Sangat Tinggi 

4 Azkhan Z.I   74 84 Tinggi  

5 Callysta H.A   85 97 Sangat Tinggi 

6 Dafina F.N   80 91 Sangat Tinggi 

7 Diara N.  81 92 Sangat Tinggi 

8 Fabio R.P 85 97 Sangat Tinggi 

9 Faiza A.   72 82 Tinggi  

10 Habibillah R.P 84 95 Sangat Tinggi  

11 Hasni F.K   82 93 Sangat Tinggi 

12 Jibril Quraisy B.  65 74 Cukup  

13 Kazim A. 82 92 Sangat Tinggi 

14 M. Fahri A.G.   83 93 Sangat Tinggi 

15 Mirza Aulia M.   84 95 Sangat Tinggi 

16 M. Maulana Sidiq 85 95 Sangat Tinggi 

17 Nafil Khairy A.   86 97 Sangat Tinggi 

18 Narisah Gusti R. 82 92 Sangat Tinggi 

19 Naufal I.   86 98 Sangat Tinggi 

20 Niko A. S.   83 93 Sangat Tinggi 

21 Rafa F. A.  85 97 Sangat Tinggi 

22 Rafka A. S.   84 95 Sangat Tinggi 

23 Raisa P. U.   65 74 Cukup  



 

24 Sabrina T. M.   86 98 Sangat Tinggi 

25 Syabila S. R,   83 95 Sangat Tinggi 

  Jumlah 2292 

  Nilai Rata-Rata 80,68 

  Jumlah Siswa Tuntas 23 

  

Jumlah Siswa Tidak 

Tuntas 
2 

  

Presentase  Siswa 

tuntas 92% 

  

Presentase Siswa 

Tidak tuntas 8% 

 

d) Refleksi siklus II 

Penerapan pendekatan MIKiR pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan 

sosial (IPAS) materi masyarakat didaerahku telah menunjukkan kesuksesan yang 

diharapkan oleh peneliti. Hal ini dikarenakan hasil tes siswa dan hasil pengamatan 

aktivitas guru dan siswa telah mengalami peningkatan dengan tercapai dengan 

batas minimal kriteria ketuntasan. 

Berdasarkan hasil pengamatan siklus II, Dapat disimpulkan bahwasanya 

minat belajar siswa telah mengalami peningkatan yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Pencapaian indikator minat belajar siswa meningkat dan dapat mencapai 

kriteria keberhasilan dalam proses pembelajaran dengan menerapkan MIKiR. 

2. Aktivitas Guru dan siswa meningkat dikarenakan siswa pada proses 

pembelajaran lebih terlibat dan aktif dalam kegiatan. 

3. Kemampuan siswa dalam membuat mind mapping secara bekerja sama lebih 

kreatif dan inovatif sehingga hasil penilaian meningkat. 

4. Serta siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan dalam 

mempresentasikan hasil pembelajaran. 



 

Berikut merupakan perbandingan minat belajar pada pra siklus, siklus I, dan 

siklus II dengan kriteria yang diharapkan: 

Tabel 3.4 Perbandinngan Pencapaian Minat Belajar Siswa 

Kriteria 
Kondisi 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Nilain Terendah 47 67 74 

Nilai Tertinggi 76 84 98 

Nilai Rata-Rata 48 66,84 80,68 

Siswa Tuntas 2 15 23 

Siswa Tidak Tuntas 23 10 2 

Presentase Tuntas 8% 60% 92% 

Presentase Tidak Tuntas 92% 40% 8% 

 

Berdasarkan dari perbandingan pencapaian minat belajar siswa dalam tabel 

3.4 tersebut dapat dikatakan meningkat pada siklus II karena telah mencapai batas 

kriteria keberhasilan. 

4. Analisa Data 

Dari penelitian Tindakan kelas dengan menerapkan pendekatan MIKiR untuk 

meningkatkan minat belajar yang telah dilakukan pada pembelajaran ilmu 

pengetahuan alam dan sosial di kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan Kota Jambi mendapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Hasil dari pengamatan minat belajar siswa pada siklus I mendapati nilai rata-rata 

66,84 atau 60% siswa tuntas yang mana hal ini maih dikategorikan rendah. 

Sedangkan pada siklus II pengamatan minat belajar menghasilkan nilai rata-rata 

80,68 atau 92% siswa tuntas yang mana meningkat dari siklus I. 

2. Hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus I mendapati nilai 

presentase 68,5% sedangkan pada siklus II menghasilkan 94,5% yang mana 

dapat dikatakan meningkat dalam menerapkan pendekatan MIKiR. 

 



 

5. Interpretasi Hasil Analisa Data 

Setelah proses analisa data menghasilkan beberapa informasi dalam penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan Kota Jambi dengan menggunakan pendekatan MIKiR untuk meningkatkan 

minat belajar siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial  (IPAS) 

yaitu dalam pelaksanaan siklus I pada hasil pengamatan menghasilkan aktivitas 

belajar mengajar baik dilakukan siswa dan guru masih belum optimal. Namun setelah 

meneruskan siklus 2 hasil pengamatan yang didapati aktivitas guru dan siswa 

mengalami peningkatan pada aktivitas guru dan siswa. 

Tabel 4.3. Perbandingan Hasil Aktivitas Guru dan Siswa 

Aspek Hasil 

Siklus I 68,5% 

Siklus II 94,5% 

Peningkatan Keseluruhan 26,0% 

Pada tabel 4.3 tersebut menunjukkan terjadinya peningkatan aktivitas guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran yang dimulai pada siklus I mendapatkan hasil 

68,5% dan setelah adanya siklus II mendapatkan hasil 94,5%. Hal ini menunjukka 

pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan 26,0% yang membuktikan 

meningkatkan aktivitas guru dan siswa serta juga meningkatkan minat belajar siswa 

kelas IV B Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 3.1. Diagram Aktivitas Guru dan Siswa 

 

Tabel 3.5. Perbandingan Nilai Indikator Minat Belajar Siswa 

Indikator Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Perhatian Siswa 57% 72% 89% 

Partisipasi Siswa 47% 70% 91% 

Perasaan Senang 60% 67% 96% 

Pada tabel 3.5 menunjukkan siswa mengalami peningkatan terhadap indikator 

minat belajar siswa disetiap siklusnya. Lebih jelasnya lagi berikut diagram minat 

belajar siswa yang dimulai dari pra siklus, siklus I, dan siklus II: 

Gambar 4.1. Diagram Minat Belajar Siswa Berdasarkan Hasil Dari 

Pengamatan Pra Siklus, Siklus I, Siklus II. 
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B. PEMBAHASAN 

 Penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research) yang bertujuan agar kemampuan minat belajar siswa  dengan menerapkan 

pendekatan MIKiR pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS). Proses 

kegiatan belajar mengajar dilakukan berdasarkan tahapan yang telah disiapkan.  

 Berdasarkan hasil penelitian, minat belajar siswa mengalami peningkatan setelah 

diterapkannya pendekatan MIKiR. Pembelajaran MIKiR adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang mendorong keaktifan pada peserta didik.  MIKiR merupakan 

singkatan dari Mengalami, Interaksi, KomunikasI dan Refleksi. Merujuk hal tersebut di 

atas, maka pembelajaran aktif dengan pendekatan MIKiR. Penerapan pendekatan MIKiR 

ini disajikan dalam bentuk kegiatan bazar ilmu. Siswa diminta untuk membuat proyek 

secara kelompok untuk pembuatan mind mapping yang akan digunakan dalam bazar ilmu. 

Jika setelah selesai dalam pembuatan mind mapping. Semua siswa diminta untuk 

melakukan kegiatan bazar ilmu dengan cara berkeliling ke setiap kelompok untuk 

mendapatkan ilmu yang disediakan. Kemudian jika telah selesai siswa diminta 

mengumpulkan hasil bazar ilmu di buku catatan yang mana nantinya akan 

dipresentasikan didepan kelas secara bergantian setiap kelompoknya. 

 Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan MIKiR adalah suatu cara 

pembelajaran aktif dimana siswa akan lebih semangat dalam belajar yang akan mengugah 

jiwa kreatif dan inovatifnya serta menambah kepercayaan diri siswa sehingga minat 

belajar siswa dapat meningkat dan bermakna. 

 Pendekatan MIKiR dapat mempengaruhi minat belajar siswa serta aktivitas guru dan 

aktivitas siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat saat siswa membuat mind mapping yang 

mana siswa terlihat berambisius dan saling berkomunikasi dalam menyampaikan ide 

untuk menghias mind mapping yang akan digunakan dalam bazar ilmu. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dikelas IV B Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan Kota Jambi  hasil dari pengamatan minat belajar siswa pada siklus I  mendapati 

nilai rata-rata 66,84 atau 60% siswa tuntas yang mana hal ini maih dikategorikan rendah. 

Sedangkan pada siklus II pengamatan minat belajar menghasilkan nilai rata-rata 80,68 

atau 92% siswa tuntas yang mana meningkat dari siklus I.  



 

 Pada hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus I mendapati 

nilai presentase 68,5% sedangkan pada siklus II menghasilkan 94,5% yang mana dapat 

dikatakan meningkat dalam menerapkan pendekatan MIKiR. Hasil akhir pada siklus 2 

mendapati 89% perhatian siswa, 91% pertisipasi siswa dan , perasaan senang siswa 96%. 

 Hal ini dapat disimpulkan pendekatan MIKiR dapat meningkatkan minat belajar 

siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) di kelas IV B Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi karena mengalami peningkatan pada 

tiap indikator minat belajar siswa penelitian ini, yaitu : 

1) Perhatian siswa dalam kegiatan belajar mengajar, dengan bentuk tingkah laku sebagai 

berikut : 

a) Fokus memperhatikan penjelasan guru dalam pembelajaran; 

g) Mencatat penjelasan guru; 

h) Membaca materi ajar; 

i) Serius dalam pelaksanaan tugas; 

j) Bersemangat mengerjakan tugas; 

k) Tekun dan tidak mudah putus asa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

2) Partisipasi aktif siswa, dengan bentuk tingkah laku sebagai berikut: 

a) Menjawab pertanyaan guru; 

b) Bertanya kepada guru; 

c) Mengemukakan pendapat; 

d) Aktif melakukan pengamatan; 

e) Aktif mempresentasikan hasil pengamatannya; 

f) Menanggapi presentasi teman; 

g) Diskusi dengan anggota kelompoknya; 

h) Menyimpulkan hasil pembelajaran 

3) Perasaan senang terhadap kegiatan belajar mengajar, dengan bentuk tingkah laku 

sebagai berikut: 

a) Masuk kelas tepat waktu; 

b) Membawa alat tulis dan buku; 

c) Mempunyai catatan materi ajar yang lengkap 



 

d) Menyelesaikan tugas tepat waktu  

e) bertanggungjawab terhadap tugas 

f) Tidak gelisah dalam belajar 

g) Tidak mudah bosan dan menyerah dalam menyelesaikan tugas; 

h) Bersikap ceria 

Hal ini sejalan dengan program Pengembangan Inovasi untuk Kualitas Pembelajaran 

(PINTAR) yang di pelopori oleh Tanoto Foundation secara bertahap dan berkesinambungan 

melatih serta mendampingi guru untuk senantiasa menerapkan unsur pembelajaran aktif 

mengalami, interaksi, komunikasi dan refleksi atau MIKiR dalam pembelajaran yang mana 

dapat mempengaruhi aktivitas belajar sehingga dapat meningkatkan minat belajar.  

Penelitian ini juga sejalan dengan pendapat (Slameto, 2010)  yang menjelaskan ekspresi 

minat dapat diketahui melalui suatu pernyataan yang menunjukkan individu menyukai 

sesuatu daripada yang lainnya, atau melalui partisipasi/keikutsertaannya dalam suatu 

aktivitas. Siswa memperlihatkan keberminatannya terhadap sesuatu dengan ikut serta 

berpartisipasi pada aktivitas yang diadakan yang merupakan ekspresi bagaimana mereka 

mengaktualisasikan rasa senang dan rasa suka yang dimiliki terhadap sesuatu yang diminati 

siswa.  

Pendekatan pembelajaran MIKIR mengajak siswa untuk dapat belajar secara kreatif, 

bekerja dalam tim dan bersikap kritis selama proses pembelajaran. Pendekatan ini membuat 

siswa lebih aktif dan siswa menyukai pengalaman langsung sehingga siswa akan mudah 

mengingat apa yang dipelajarinya. Dengan pendekatan tersebut diharapkan guru dapat 

merencanakan dan melaksanakan pendekatan tersebut dalam proses pembelajaran, karena 

dengan adanya guru dan calon guru yang memahami dan mempraktekkan pendekatan 

pembelajaran aktif dan kreatif ini diharapkan mutu pendidikan di Indonesia dapat lebih 

ditingkatkan. Ke depan diharapkan ada perkembangan terutama pada indikator interaksi 

sosial dan karakter  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dikelas IV B Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan Kota Jambi  hasil dari pengamatan minat belajar siswa pada siklus I  

mendapati nilai minat belajar siswa 75 bahkan lebih yaitu 15 siswa dengan presentase 

60%. Sedangkan siswa tidak tuntas sebanyak 10 siswa dengan rata-rata 40%. Pada 

aspek indikator perhatian siswa sebesar 72%. Pada aspek indikator partisipasi siswa 

sebesar 70%, dan pada aspek indikator perasaan senang sebesar 67%. 

Dengan hasil yang belum mencukupi batas kriteria ketuntasan, maka penelitian 

ini dilanjutkan ke siklus II dengan hasil minat belajar diperoleh 92% atau berjumlah 

23 siswa tuntas dan 2 siswa belum tuntas dengan presentase 8%. Pada aspek indikator 

perhatian siswa sebesar 89%, pada aspek partisipasi siswa sebesar 91%. Dan pada 

aspek indikator perasaan senang sebesar 96%. 

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan minat belajar siswa dapat 

meningkat dengan menerapkan pendekatan MIKiR pada pembelajaran ilmu 

pengetahuan alam dan sosial kelas IV B Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan Kota Jambi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, untuk lebih meningkatkan minat belajar siswa 

peneliti menyampaikan beberapa saran yang bermanfaat dalam pelaksanaan 

pembelajaran di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi yaitu : 

1. Guru sebaiknya dapat menggunakan berbagai jenis pendekatan salah satunya 

dengan pendekatan MIKiR agar siswa tidak terasa monoton dalam proses 

pembelaharan. 

2. Guru sebaiknya selalu memberikan motivasi dan feedback agar siswa menjadi 

semangat menjalankan kegiatan pembelajaran. 

3. Peneliti selanjutnnya yang melakukan penelitian tindakan kelas, hendaknya 

dilakukan sampai semua indikator meningkat. 

 



 

C. Penutup  

Dengan mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT dengan mengucapkan 

Alhamdulillahirabbil’alamin, akhirnya penulisa dapat menyelesaikan penelitian 

dengan baik meskipun peneliti ini masih banyak kekurangannya baik dari segi 

Bahasa maupun sistematis penulisannya penulisa mengharap kritik dan saran yang 

bersifat membangun untuk kesempurnaan skripsi ini. 

Penulis mengucapkan banyak – banyak terimakasih kepada semua pihak 

yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga karya 

ilmiah ini bermanfaat serta dapat memberikan pedoman bagi semua yang 

membutuhkan khususnya bagi jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

Akhir kata penulis mendoakan semoga kita semua dalam naugan Allah SWT. 

Amin Ya Robbal’Alamin. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. ATP 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

IPAS SD FASE B KELAS 4 

 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi 

Penyusun : Melisah 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase/Kelas : B/IV B 

 

FASE B: KELAS  4 

Rasional Di akhir fase ini, peserta didik mengamati fenomena dan peristiwa secara sederhana dengan menggunakan pancaindra dan 

dapat mencatat hasil pengamatannya. Dengan menggunakan panduan, peserta didik mengidentifikasi pertanyaan yang dapat 

diselidiki secara ilmiah dan membuat prediksi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Peserta didik juga membuat 

rencana dan melakukan langkah-langkah operasional untuk menjawab pertanyaan yang diajukan berdasarkan panduan tertentu. 

Peserta didik menggunakan alat dan bahan yang sesuai dengan mengutamakan keselamatan serta menggunakan alat bantu 

pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat. 

Peserta didik mengorganisasikan data dalam bentuk tabel dan grafik sederhana untuk menyajikan data dan mengidentifikasi 

pola. Peserta didik juga membandingkan antara hasil pengamatan dengan prediksi dan memberikan alasan yang bersifat ilmiah 

serta mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan teori yang ada. Peserta didik mampu menunjukkan kelebihan dan 



 

kekurangan proses penyelidikan. Selanjutnya peserta didik mengomunikasikan hasil penyelidikan secara verbal dan tertulis 

dalam berbagai format. 

Peserta didik mengidentifikasi proses perubahan wujud zat dan perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan 

sehari-hari (contoh: energi kalor, listrik, bunyi, cahaya). Peserta didik memanfaatkan gejala kemagnetan dalam kehidupan sehari-

hari dan mendemonstrasikan bagaimana beragam jenis gaya memengaruhi gerak benda. 

Di akhir fase ini peserta didik mampu menjalankan peran dan tanggung jawab sebagai bagian dari anggota keluarga dan 

warga sekolah serta mendeskripsikan bagaimana interaksi sosial yang terjadi di sekitar tempat tinggal dan sekolah. Peserta didik 

mengidentifikasi ragam bentang alam dan keterkaitannya dengan profesi masyarakat. Peserta didik mendeskripsikan terjadinya 

siklus air dan mampu menunjukkan letak kota/kabupaten dan provinsi tempat ia tinggal pada peta konvensional/digital. Peserta 

didik mendeskripsikan keanekaragaman hayati, keragaman budaya, kearifan lokal dan upaya pelestariannya. 

Peserta didik mengenal budaya, sejarah (baik tokoh maupun periodisasinya) di provinsi tempat tinggalnya serta 

menghubungkan dengan konteks kehidupan saat ini. 

Peserta didik mampu memperoleh/menciptakan sesuatu dengan alat dan bahan yang ada di sekitarnya. Peserta didik 

mengenali kebutuhan atau keinginannya, nilai mata uang dan mendemonstrasikan bagaimana uang digunakan untuk 

mendapatkan nilai manfaat yang dibutuhkan. 

Elemen Makhluk 

Hidup dan 

Proses 

Kehidupan 

Zat dan 

Benda 

Energi dan 

Perubahanny

a 

Bumi dan 

Alam 

Semesta 

Geografi Sosiologi Sejarah Ekonomi 

Capaian 

Pembelajara

n 

● 

Hubungan 

bentuk dan 

fungsi 

bagian 

tubuh 

manusia 

(pancaindra 

dan rangka) 

● 

● Wujud Zat 

● Perubahan 

wujud zat 

● Sumber dan 

bentuk energi 

● Proses 

perubahan 

bentuk energi 

● Gaya dan 

gerak 

● Pesawat 

sederhana 

● Pelestarian 

Sumber Daya 

Alam 

● Siklus Air 

● Rentang 

Bentang Alam 

● Sistem tata 

kelola 

masyarakat (RT 

- Provinsi) 

● Penggunaan 

peta 

konvensional/di

gital 

● Peran 

dan 

tanggung 

jawab 

sebagai 

bagian 

warga 

sekolah 

dan 

lingkunga

● Keragaman 

budaya dan 

kearifan lokal 

serta upaya 

pelestarianny

a  

● Sejarah 

tokoh dan 

periodisasiny

a di provinsi 

● Profesi 

Masyarakat 

● Perbedaan 

Keinginan 

dan 

kebutuhan 

● Nilai mata 

uang dan 

kegiatan 

yang 



 

Kebutuhan 

makhluk 

hidup 

● Siklus 

hidup 

● 

Keragaman 

hayati 

● 

Pelestarian 

Makhluk 

Hidup 

● 

Ekosistem 

n tempat 

tinggal 

serta 

hubungan 

dengan 

konteks 

jaman 

sekarang 

berhubungan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Alur Tujuan 

Pembelajara

n dalam 

setiap fase 

4.1. Siswa 

menganalisi

s hubungan 

antara 

bentuk dan 

fungsi 

bagian 

tubuh 

manusia 

(panca 

indera) 

4.3. Siswa 

mengidentifik

asi wujud zat  

4.5. Siswa 

mendeskripsik

an jenis-jenis 

gaya dan 

manfaatnya 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.7. Siswa 

mengidentifik

asi urutan 

siklus air. 

4.11. Siswa 

menggambar 

ragam bentang 

alam di 

lingkungan 

sekitar. 

4.17. 

Siswa 

menjelask

an adat 

atau tokoh 

di 

wilayahny

a yang 

berperan 

untuk 

menjaga 

kelestaria

n alam. 

4.18. Siswa 

menyelidiki 

peran tokoh 

dari 

wilayahnya 

pada masa 

lampau dalam 

memperjuang

kan 

kemerdekaan 

Indonesia. 

4.15. Siswa 

menyajikan 

hasil karya 

tentang 

sejarah 

kegiatan 

tukar beli 

yang ada di 

daerahnya 

melalui 

proses 

penelusuran 

informasi 

dari tokoh 

atau orang 

yang ada di 



 

lingkunganny

a yang ada di 

daerahnya 

4.2. Siswa 

menjelaskan 

peran dan 

tanggung 

jawab 

manusia 

dalam 

kehidupan 

bermasyara

kat. 

4.4. Siswa 

menganalisis 

perubahan 

wujud zat. 

4.6. Siswa 

menciptakan 

teknologi 

dengan 

prinsip-

prinsip 

pesawat 

sederhana 

untuk 

memecahkan 

masalah 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.8. Siswa 

mendeskripsik

an pengaruh 

siklus air 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.12. Siswa 

mengaitkan 

ragam bentang 

alam dengan 

profesi 

masyarakat di 

daerahnya.   

  4.19. Siswa 

mengurutkan 

kronologis 

perjuangan 

rakyat di 

wilayahnya 

pada masa 

lampau dalam 

memperjuang

kan 

kemerdekaan 

Indonesia. 

4.16. Siswa 

mengidentifi

kasi 

keinginan 

dan 

kebutuhanny

a yang 

dihubungkan 

dengan nilai 

uang 

      4.9. Siswa 

menyajikan 

hasil karya 

tentang hasil 

investigasi 

beberapa 

ekosistem 

yang ada di 

lingkungan 

sekitarnya 

(danau, 

4.13. Siswa 

mendeskripsika

n tempat 

tinggalnya 

berdasarkan 

sistem  tata 

kelola 

masyarakat 

  4.20. Siswa 

menelusuri 

peninggalan 

masa 

pendudukan 

bangsa asing 

yang terdapat 

di 

wilayahnya. 

  



 

sungai, 

hutan). 

      4.10. Siswa 

mengidentifik

asi siklus 

hidup dari 

beberapa 

hewan yang 

ada di sekitar 

serta 

manfaatnya 

terhadap 

lingkungan. 

4.14. Siswa 

mengindentifika

si 

kota/kabupaten 

tempat 

tinggalnya pada 

peta 

konvensional/di

gital 

      

Perkiraan 

jumlah jam 

pelajaran 

4.1. 15 jam 

pelajaran 

4.3. 5 jam 

pelajaran 

4.5. 10  jam 

pelajaran  

4.7. 5 jam 

pelajaran  

4.11. 5 jam 

pelajaran  

4.17.  5  

jam 

pelajaran  

4.18. 10  jam 

pelajaran  

4.15. 15 jam 

pelajaran 

4.2. 10 jam 

pelajaran 

4.4. 10 jam 

pelajaran 

4.6. 20 jam 

pelajaran 

4.8. 5 jam 

pelajaran 

4.12. 5  jam 

pelajaran 

  4.19. 5 jam 

pelajaran 

4.16. 5 jam 

pelajaran 

      4.9. 15  jam 

pelajaran  

4.13. 5  jam 

pelajaran 

  4.20. 5 jam 

pelajaran 

  

      4.10 .10  jam 

pelajaran  

4.14. 5  jam 

pelajaran 

      



 

Kata/frasa 

kunci 

Menganalisi

s, 

menjelaskan 

Mengidentifik

asi, 

menganalisis 

Mendeskripsi

kan, 

menciptakan 

Mengidentifik

asi, 

Mendeskripsi

kan, 

Menyajikan 

Mengambar, 

mengaitkan, 

mendeskripsika

n, 

mengidentifikasi 

Menjelask

an 

Menyelidiki, 

mengurutkan, 

menelusuri 

Menyajikan, 

mengidentifi

kasi 

Profil 

pelajar 

Pancasila 

Bernalar 

Kritis, 

Gotong 

Royong 

Bernalar 

Kritis 

Bernalar 

Kritis, Kreatif  

Bernalar 

Kritis, Kreatif  

Kreatif , 

Bernalar Kritis 

Beriman, 

Bertakwa 

kepada 

Tuhan 

YME, dan 

Berakhlak 

Mulia 

Bernalar 

Kritis, 

Berkebinekaa

n global 

Berkebinekaa

n global, 

Mandiri  

Glosarium Pada Fase B peserta didik mengidentifikasi keterkaitan antara pengetahuan-pengetahuan yang baru saja diperoleh serta mencari 

tahu bagaimana konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial berkaitan satu sama lain yang ada di lingkungan sekitar 

dalam kehidupan sehari-hari. Penguasaan peserta didik terhadap materi yang sedang dipelajari ditunjukkan dengan 

menyelesaikan  tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya peserta didik mengusulkan ide/menalar, 

melakukan investigasi/ penyelidikan/ percobaan, mengomunikasikan, menyimpulkan,  merefleksikan, mengaplikasikan dan 

melakukan tindak lanjut dari proses inkuiri yang sudah dilakukannya.   

KESIMPUL

AN FASE B 

KELAS 4  

Tujuan 

Pembelajara

n disusun 

secara 

berurutan 

4.1. Siswa menganalisis hubungan antara bentuk dan fungsi bagian tubuh manusia (panca indera) 

4.2. Siswa menjelaskan peran dan tanggung jawab manusia dalam kehidupan bermasyarakat. 

4.3. Siswa mengidentifikasi wujud zat  

4.4. Siswa menganalisis perubahan wujud zat. 

4.5. Siswa mendeskripsikan jenis-jenis gaya dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 



 

dari 4.1. 

sampai 4.20. 

4.6. Siswa menciptakan teknologi dengan prinsip-prinsip pesawat sederhana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.7. Siswa mengidentifikasi urutan siklus air. 

4.8. Siswa mendeskripsikan pengaruh siklus air dalam kehidupan sehari-hari. 

4.9. Siswa menyajikan hasil karya tentang hasil investigasi beberapa ekosistem yang ada di lingkungan sekitarnya (danau, 

sungai, hutan). 

4.10. Siswa mengidentifikasi siklus hidup dari beberapa hewan yang ada di sekitar serta manfaatnya terhadap lingkungan. 

4.11. Siswa menggambar ragam bentang alam di lingkungan sekitar. 

4.12. Siswa mengaitkan ragam bentang alam dengan profesi masyarakat di daerahnya.   

4.13. Siswa mendeskripsikan tempat tinggalnya berdasarkan sistem  tata kelola masyarakat 

4.14. Siswa mengindentifikasi kota/kabupaten tempat tinggalnya pada peta konvensional/digital 

4.15. Siswa menyajikan hasil karya tentang sejarah kegiatan tukar beli yang ada di daerahnya melalui proses penelusuran 

informasi dari tokoh atau orang yang ada di lingkungannya yang ada di daerahnya. 

4.16. Siswa mengidentifikasi keinginan dan kebutuhannya yang dihubungkan dengan nilai uang 

4.17. Siswa menjelaskan adat atau tokoh di wilayahnya yang berperan untuk menjaga kelestarian alam. 

4.18. Siswa menyelidiki peran tokoh dari wilayahnya pada masa lampau dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. 

4.19. Siswa mengurutkan kronologis perjuangan rakyat di wilayahnya pada masa lampau dalam memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia. 

4.20. Siswa menelusuri peninggalan masa pendudukan bangsa asing yang terdapat di wilayahnya. 



 

 

  



 

Lampiran 2 Modul Ajar Kurikulum Merdeka Belajar 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2022/2023 (PROTOTIPE) 

IPAS SD KELAS 4 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun  : Melisah 

Instansi  : SD IT Ahmad Dahlan Kota Jambi 

Tahun Penyusun : Tahun 2023 

Jenjang Sekolah : SD 

Fase/Kelas : B/4 

BAB 5 : Kenampakan alam dan pemanfaatannya 

Topik : a. Kenampakan alam dan pemanfaatannya 

b. Kearifan local di indonesia 

Alokasi waktu  : 21 JP 
 

B. Kompetensi Awal 

1. Mengidentifikasi seperti apa daerah tempat tinggalku dahulu 

2. Mendeskripsikan daerahku dan kekayaan alamnya 

3. Mendeskripsikan masyarakat didaerahku 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2. Berkebinekaan global,  

3. Bergotong-royong,  

4. Mandiri,  

5. Bernalar kritis, dan  

6. Kreatif. 

D. Sarana dan Prasarana 

 Sumber Belajar  :  (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk 

SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja peserta 

didik. 



 

Topik B : Deerahku dan kekayaan Alamnya 

1. Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik 

a. Sticy notes 

b. karton 

c. Pensil/pena/penghapus/penggaris 

d. spidol warna 

e. lem kertas 

f. LKS (masing-masing peserta didik) 

2. Perlengkapan yang dibutuhkan guru 

a. Papan informasi 

b. Double tape 

c. Gunting  

d. ensiklopedia 

Topik C : Masyarakat di Daerahku  

1. Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik 

a. Sticy notes 

b. karton 

c. Pensil/pena/penghapus/penggaris 

d. spidol warna 

e. lem kertas 

f. LKS (masing-masing peserta didik) 

2. Perlengkapan yang dibutuhkan guru 

a. Papan informasi 

b. Double tape 

c. Gunting  

d. ensiklopedia 

E. Target peserta didik  

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin. 



 

F. Model/Pendekatan Pembelajaran 

1. Peembelajaran Tatap Muka 

2. Pendekatan MIKiR 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

Topik B : Daerahku dan Kekayaan Alam 

1. Peserta didik dapat menyebutkan kekayaan Alam yang ada didaerah tempat 

tinggal. 

2. Peserta didik dapat mengorelasikan pengaruh geografis dengan kekayaan 

alam didaerah tempat tinggalnya. 

3. Peserta didik dapat menyebutkan cara yang bijak untuk memanfaatkan 

kekayaan alam didaerah tempat tinggalnya. 

Topik C : Masyarakat di Daerahku 

1. Peserta didik dapat menunjukan perbedaan kehidupan masyarakat didaerah 

tempat tinggalnya dahulu dan kini. 

2. Peserta didik dapat mengorelasikan pengaruh geografis dengan mata 

pencaharian dominan yang ada didaerah tempat tinggalnya. 

3. Peserta didik dapat mengidentifikasikan dampak dari kehadiran masyarakat 

pendatang. 

4. Peserta didik dapat menyebutkan sikap terbaik untuk menghadapi dampak 

kehadiran masyarakat pendatang 

B. Pemahaman Bermakna 

Topik B : Daerahku dan Kekayaan Alam 

1. Meningkatkan kemampuan siswa bisa menyebutkan kekayaan Alam yang ada 

didaerah tempat tinggal, mengorelasikan pengaruh geografis dengan kekayaan 

alam didaerah tempat tinggalnya, dan menyebutkan cara yang bijak untuk 

memanfaatkan kekayaan alam didaerah tempat tinggalnya. 

Topik C : Masyarakat di Daerahku  

1. Meningkatkan kemampuan siswa dapat menunjukan perbedaan kehidupan 

masyarakat didaerah tempat tinggalnya dahulu dan kini, mengorelasikan 

pengaruh geografis dengan mata pencaharian dominan yang ada didaerah 



 

tempat tinggalnya, mengidentifikasikan dampak dari kehadiran masyarakat 

pendatang, dan menyebutkan sikap terbaik untuk menghadapi dampak 

kehadiran masyarakat pendatang. 

C. Pertanyaan Pemantik 

Topik B : Daerahku dan Kekayaan Alam 

1. Sebutkan kekayaan alam yang ada di Indonesia! 

2. Sebutkan pengaruh geografis terhadap kekayaan alam di Indonesia! 

3. Bagaimana cara bijak untuk memanfaatkan kekayaan alam di Indonesia? 

Topik C : Masyarakat di Daerahku 

1. Bagaimana kehidupan masyarakat di indonesia? 

2. Apa pengaruh kondisi geografis terhadap mata pencaharian penduduknya? 

3. Apa pengaruh masyarakat pedatang terhadap kehidupan masyarakat 

Indonesia? 

4. Bagaimana sikap yang baik menghadapi kehadiran masyarakat pendatang? 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Topik B : Daerahku dan Kekayaan Alam 

a) Pendahuluan : 

Orientasi  

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama. 

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan 

guru. 

Apersepsi 

3. Guru Melakukan Apersepsi 

4. Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan 

b) Isi 

5. guru mengarahkan kegiatan literasi dengan pembuka topik B pada buku siswa. 

6. guru bertanya kepada siswa ada yang tahu kekayaan alam itu apa. 

7. guru mengeluarkan media pembalajaran kertas karton. 

8. guru menjelaskan unsur-unsur kekayaan alam secara perinci dan jelas. 

9. guru membagi siswa menjadi 5 kelompok dengan masing masing kelompok 

terdiri dari 5 orang. ( Interaksi) 



 

10. guru memberikan misi untuk menemukan kekayaan alam dari pegunungan, 

dataran rendah, pantai dan laut, dan sungai, serta danau dan waduk di media 

ensiklopedia. ( Mengalami, Interaksi) 

11. siswa diminta untuk berdiskusi menemukan point : pengertian,  pemanfaat, 

serta contoh lokasinya. (Interaksi) 

12. siswa diminta untuk menuliskan hasil diskusi dalam bentuk peta konsep yang 

tuangkan di kertas karton yang telah disiapkan. dan boleh untuk di 

desain/Digambar-gambar agar menarik. (Mengalami) 

13. siswa diminta untuk menempelkan karyanya masing-masing di tembok kelas 

untuk dijadikan bazar ilmu. (Interaksi) 

14. ketua kelompok masing-masing diminta untuk diam ditempat dan menjelaskan 

hasil dari misinya ke pengunjung yang akan datang. (komunikasi) 

15. sedangkan yang lain diminta untuk berbelanja ilmu ke kelompok lain. 

(mengalami) 

16. setiap siswa berbelanja ilmu di tempat lain akan diberikannya waktu selama 5 

menit. dan diminta untuk setiap pergantian kelompok. (mengalami, interaksi, 

komunikasi) 

17. semua siswa kembali kemasing-masing kelompoknya dan menyatukan hasil 

yang didapat dari pasar ilmu di LKS. (komunikasi dan interaksi) 

18. Setiap kelompok mempresentasikan hasil temuan yang didapat dari bazar ilmu.  

19. Setelah setiap kelompok selesai presentasi, kelompok lain menanggapinya. 

(refeksi) 

20. Guru membagikan soal post test untuk siswa terkait materi yang teah dipelajari 

21. Siswa mengumpulkan soal post test yang telah diisi. 

c) Penutup 

22. Guru menyimpulkan pelajaran yang telah dipelajari dan pelajaran apa yang 

bisa diamil. 

23. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan doa dan salam. 

Topik C : Masyarakat di Daerahku 

a) Pendahuluan 

Orientasi  

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama 



 

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran Bersama dengan 

guru. 

Apersepsi 

3. Guru Melakukan Apersepsi 

4. Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan 

b) Inti 

5. guru mengarahkan kegiatan literasi dengan pembuka topik C pada buku siswa. 

6. guru bertanya kepada siswa ada yang tahu kekayaan alam itu apa. 

7. guru mengeluarkan media pembalajaran kertas karton. 

8. guru menjelaskan materi masyarakat Indonesia dimulai dari mata pencaharian, 

pengaruh masyarakat pendatang dan sikap menghadapi masyarakat pendatang. 

9. guru membagi siswa menjadi 5 kelompok dengan masing masing kelompok 

terdiri dari 5 orang. (interaksi) 

10. guru memberikan misi untuk membuat ensiklopedia dari provinsi Jambi, Jawa 

Tengah, Papua, Aceh, dan Bali. ( mengalami, interaksi) 

11. siswa diminta untuk berdiskusi menemukan point : sejarah singkat, 

kenampakan alam, mata pencaharian serta kebudayaannya. (interaksi) 

12. siswa diminta untuk menuliskan hasil diskusi dalam bentuk peta konsep yang 

tuangkan di kertas karton yang telah disiapkan. Dan boleh untuk di 

desain/Digambar-gambar agar menarik. (mengalami) 

13. siswa diminta untuk menempelkan karyanya masing-masing di tembok kelas 

untuk dijadikan bazar ilmu. (interaksi) 

14. ketua kelompok masing-masing diminta untuk diam ditempat dan menjelaskan 

hasil dari misinya ke pengunjung yang akan datang. (Komunikasi) 

15. sedangkan yang lain diminta untuk berbelanja ilmu ke kelompok lain. 

(mengalami) 

16. setiap siswa berbelanja ilmu di tempat lain akan diberikannya waktu selama 5 

menit. Dan diminta untuk setiap pergantian kelompok. (mengalami, interaksi, 

komunikasi) 

17. semua siswa kembali kemasing-masing kelompoknya dan menyatukan hasil 

yang didapat dari bazar ilmu. (komunikasi dan interaksi) 

18. Setiap kelompok mempresentasikan hasil temuan yang didapat dari bazar ilmu.  



 

19. Setelah setiap kelompok selesai presentasi, kelompok lain menanggapinya. 

(refleksi) 

20. Guru memberikan reward terhadap siswa teraktif. 

21. Guru memberikan soal post test untuk siswa terkait materi yang teah dipelajari 

22. Siswa mengumpulkan soal post test yang telah dijawab. 

c) Penutup 

23. Guru menyimpulkan pelajaran yang telah dipelajari dan pelajaran apa yang 

bisa diambil. 

24. Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam. 

25.  Refleksi  

Topik B : Daerahku dan Kekayaan Alam 

1. Menurut kalian, apa kekayaan daerah kalian yang paling penting? Mengapa? 

2. Menurut kalian, adakah keterkaitan antara kenampakan alam/bentang alam 

daerah tempat tinggalmu dengan potensi kekayaan alam yang dimiliki daerah 

kalian? Coba ceritakan dengan singkat. 

3. Apa saja yang sudah dilakukan masyarakat daerah kalian untuk memanfaatkan 

kekayaan alam di daerah tempat tinggal kalian? 

4. Menurut kalian, seberapa penting mengelola kekayaan alam dengan bijak? 

Mengapa? 

5. Apakah menurut kalian masyarakat di daerah tempat tinggalmu sudah bijak 

dalam mengelola kekayaan alamnya dengan baik? 

6. Menurut kalian, apa hal yang dapat diupayakan untuk menjaga kelestaria 

kekayaan alam yang dimiliki daerahmu, hingga dapat terus dinikmati oleh 

generasi berikutnya? 

Topik C : Masyarakat di Daerahku 

1. Mata pencaharian apa yang dominan ada di daerah kalian? 

2. Apakah bentang alam daerah kalian mempengaruhi mata pencaharian di sana? 

3. Apa perbedaan masyarakat di daerah kalian kini dengan dahulu? 

4. Hal menarik apa yang kamu dapatkan tentang adanya pendatang di daerahmu? 

5. Menurut kalian, apa kelebihan dan kekurangan tentang keberadaan pendatang 

di daerah kalian? 



 

6. Sikap apa yang dapat dilakukan sebagai masyarakat untuk mendukung 

perkembangan daerah menjadi lebih baik? 

7. Seberapa penting kita perlu melestarikan dan menjaga budaya lokal? 

Mengapa? 

8. Apa hal yang dapat diupayakan untuk menjaga adat budaya yang dimiliki 

daerah kalian, hingga dapat terus dinikmati oleh generasi berikutnya? 

26.  Asesmen/Penilaian 

Topik B : Daerahku dan Kekayaan Alam 

𝑵 = 𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑩𝒆𝒏𝒂𝒓 𝒙 𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒐𝒂𝒍 

Topik C : Masyarakat di Daerahku 

𝑵 = 𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑩𝒆𝒏𝒂𝒓 𝒙 𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒐𝒂𝒍 

 

27. Kegiatan Pengayaan dan Remedial 

1. Pengayaan 

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan 

2. Remedial 

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami 

materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP 

LAMPIRAN 

A. Lembar Kerja Siswa 

Topik B : Daerahku dan Kekayaan Alam   

Topik C : Masyarakat di Daerahku 



 

 

B. Lembar Kerja Siswa  

Topik B : Daerahku dan Kekayaan Alam 

  



 

 

 

Topik C : Masyarakat di Daerahku 



 

 

 

 



 

 

 

C. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 

Topik B : Daerahku dan Kekayaan Alam 

Bahan Bacaan Guru 

1. Pegunungan 

Daerah pegunungan dimanfaatkan sebagai lahan pertanian, perkebunan, 

dan kehutanan. Selain itu, daerah pegunungan dimanfaatkan untuk sektor 

pariwisata, rekreasi, dan olahraga. Pemanfaatan daerah pegunungan untuk 

perekonomian dan usaha meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Misalnya: 

Pegunungan Dieng (Jawa Tengah) digunakan oleh masyarakat sebagai lahan 

pertanian kentang, Puncak Bogor (Jawa Barat) untuk lahan perkebunan teh, 

Pegunungan Bromo (Jawa Timur) untuk rekreasi, dan Pegunungan Jayawijaya 

(Papua) untuk jalur pendakian dan tambang emas. 

2. Dataran rendah 

Dataran rendah dimanfaatkan masyarakat untuk lahan pertanian, peternakan, 

perikanan, perkebunan, perkantoran, industri, perdagangan dll. Pemanfaatan 

dataran rendah untuk aktivitas perekonomian misalnya: Karawang (Jawa 

Barat) sebagai pusat industri, Jakarta untuk pusat perkantoran dan 

perdagangan, Semarang (Jawa Tengah) untuk perikanan/tambak, dan Provinsi 



 

Riau, Jambi, Sumatera Selatan (Pulau Sumatera) untuk perkebunan kelapa 

sawit. 

3. Pantai dan laut  

Pantai dan laut dimanfaatkan sebagai tempat pariwisata, perikanan, 

perdagangan, transportasi, olahraga, industri dll. Contoh pemanfaatan 

pantai untuk kegiatan perekonomian adalah: Pantai di Pulau Bali untuk 

pariwisata, perdagangan dan perhotelan, Pantai di Selatan Pulau Jawa 

(Kebumen) menghasilkan sarang burung walet, Pantai di wilayah Pantura 

Jawa (Indramayu, Cirebon, Brebes, Tegal) untuk perikanan tambak dan air  

payau. Contoh pemanfaatan wilayah laut misalnya: Selat Bali sebagai jalur 

transportasi masyarakat dari Pulau Jawa ke Pulau Bali, laut di Kepulauan 

Natuna (Kepulauan Riau) untuk pertambangan minyak bumi dll. 

4. Sungai Sungai digunakan masyarakat sebagai jalur transportasi, perdagangan, 

perikanan, olahraga, irigasi, dan PLTA. Pemanfaatan sungai di Indonesia,  

misalnya: Sungai Kapuas (Kalimantan Barat) sebagai jalur transportasi, 

Sungai Musi (Sumatera Selatan) untuk perdagangan, Sungai Opak (DIY) 

untuk wahana olahraga, Sungai Bengawan Solo untuk irigasi dll. 

5. Danau dan Waduk  

Danau dan waduk dimanfaatkan untuk perikanan, pariwisata, olahraga, irigasi,  

PLTA. Pemanfaatan danau dan waduk di Indonesia antara lain: Danau Toba 

(Sumatera Utara) untuk pariwisata dan irigasi, Waduk Jatiluhur (Jawa Barat) 

untuk PLTA, Waduk Gajah Mungkur (Jawa Tengah) untuk sarana irigasi. 

Bahan Bacaan Peserta Didik 

Tahukah kalian bahwa setiap daerah di Indonesia memiliki ragam 

bentang alam yang berbeda-beda? Lalu, tahukah kalian, bahwa hal 

ini pun berpengaruh terhadap potensi sumber daya yang dimiliki 

oleh masing-masing daerah? 

Kabupaten Bima, misalnya, memiliki bentang alam yang terdiri dari 

dataran tinggi, dataran rendah, dan beberapa daerahnya berbatasan 

langsung dengan lautan. Curah hujan yang rendah juga, di dataran 

Kabupaten Bima, bawang merah dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik. 



 

Topik C : Masyarakat di Daerahku 

Bahan Bacaan Guru 

1. Mata Pencaharian Daerah Pantai 

Daerah pantai berdekatan dengan laut. Pantai yang landai merupakan tempat 

yang kaya akan ikan, karena lautnya cenderung tenang. Umumnya penduduk 

akan bekerja sebagai nelayan. Mereka menangkap ikan, menyelam untuk 

mengambil mutiara, budi daya rumput laut, dan kerang mutiara. Sedangkan, 

di daratan pantai, nelayan membudidayakan tambak ikan dengan komoditi 

unggulan bandeng dan udang. Sebagian penduduk juga memiliki usaha tambak 

garam dan sawah pasang surut. Ada pula, bagian pantai yang digunakan untuk 

pelabuhan kapal, kawasan industri, dan perdagangan. Ketika daerah tersebut 

menjadi perkotaan, banyak penduduk yang bekerja sebagai sopir, karyawan 

pabrik, dan pedagang. 

2. Mata Pencaharian Daerah Dataran Rendah  

Daerah dataran rendah banyak dialiri sungai, tanahnya gembur, dan suhu 

udaranya panas. Daerah rendah yang landai merupakan lahan yang baik 

untuk pembudidayaan pertanian, perkebunan, palawija, dan lain-lain. 

Kondisi yang demikian makin mendukung karena iklim Indonesia yang tropis 

menyebabkan lamanya penyinaran sinar matahari terhadap bumi, banyak 

menyebabkan turunnya curah hujan, dan banyaknya proses pelapukan, baik 

yang terjadi pada tumbuh-tumbuhan maupun yang terjadi pada bebatuan. 

Pada umumnya, penduduk daerah dataran rendah bagian pedesaan, 

melakukan kegiatan pertanian dengan cara bersawah, budi daya ikan, dan 

beternak itik. Sedangkan di bagian perkotaan, sebagian besar melakukan 

kegiatan perdagangan dan industri. 

3. Mata Pencaharian Daerah Dataran Tinggi  

Daerah dataran tinggi berupa tanah pegunungan dan berbukit-bukit. Penduduk 

yang berada di pedesaan bekerja di perkebunan. Mereka menanam tanaman 

industri, antara lain: teh, kopi, kina dan kakao. Selain itu, ada yang menanam 

sayuran dan bermacam-macam bunga. Karena udaranya sejuk dan segar, 

banyak penduduk di wilayah perkotaan mendirikan usaha perhotelan dan 

tempat peristirahatan. 



 

Bahan Bacaan Siswa 

Ternyata perkembangan dan kekayaan alam di suatu daerah membuat orang dari 

daerah lain datang untuk mencari pekerjaan atau ditugaskan di daerah tersebut. 

Orang yang datang bisa jadi berasal dari tempat yang jauh. Bahkan mungkin pula 

dari luar pulau. Ada juga yang berasal dari luar negeri.  

Coba kita bayangkan, pendatang pasti turut membawa budayanya juga, seperti 

logat bahasa dan bahasa daerahnya. Lalu, kira-kira apa yang terjadi? Ternyata 

budaya para pendatang tersebut kemudian bercampur dengan budaya asli daerah 

di sana. Perkembangan suatu daerah, ternyata juga memengaruhi kehidupan 

masyarakat. Mata pencaharian penduduk dapat berubah seiring perkembangan 

daerahnya. Misalnya, daerah yang dahulu lahan pertanian atau perkebunan lalu 

berkembang menjadi kawasan industri. Maka umumnya sebagian penduduknya 

akan berganti profesi. Dari petani menjadi karyawan pabrik. 

D. Glosarium  

Pada bab ini, peserta didik akan membuat Peta Konsep yang bisa dikaitkan dengan 

pelajaran Bahasa Indonesia dan SBdP. Peserta didik juga akan melakukan proyek 

belajar yang bisa dikaitkan dengan pelajaran Matematika (pengambilan dan 

pengolahan data) dan Bahasa Indonesia (pembuatan laporan dan presentasi) 

E. Daftar Pustaka 

Buku Pedoman Guru Kelas VI B Kurikulum Merdeka Belajar Karya Amalia 

Fitri, dkk  

Buku Pedoman Siswa Kelas VI B Kurikulum Merdeka Belajar Karya Amalia 

Fitri, dkk 

 

  



 

Lampiran 3. Lembar wawancara Guru dan Siswa 

1. Lembar Wawancara Siswa 

a. Instrumen wawancara dengan siswa sebelum pembelajaran 

Nama : Nafil Khairy Astra 

Kelas : IV B 

Hari Tanggal : Jumat, 27, Januari 2023 

Tujuan Wawancara : Untuk mendapatkan kevaliditas informasi 

No. Absen : 17 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah kamu suka pembelajaran IPAS? Tidak terlalu suka dan tidak 

terlalu tidak suka kak 

2. Bagaimana pendapat kamu tentang 

pembelajaran IPAS? 

Materi tentang ilmu pengetahuan 

alam dan sosial 

3. Bagaimana cara ustadzah ika mengajar? Ustadzah ika mengajarnya 

melihat materi dibuku dan 

banyak bercerita juga. 

4 Kurikulum apa yang digunakan dalam 

proses pembelajaran? 

Kurikulum merdeka belajar kak 

5. Pernahkah kamu mendengar atau 

mengetahui tentang pendekatan MIKiR? 

Belum kak 

6. Apakah kamu ingin mengetahui lebih 

banyak lagi tentang pendekaan MIKiR? 

Boleh kak. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

Nama : Narisah Gusti Rafifah  

Kelas : IV B 

Hari Tanggal : Jumat, 27 Januari 2023 

Tujuan Wawancara : Untuk mendapatkan kevaliditas informasi 

No. Absen : 17 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah kamu suka pembelajaran IPAS? Tidak kak karena materinya 

susah kami pahami. 

2. Bagaimana pendapat kamu tentang 

pembelajaran IPAS? 

Belajar tentang alam dan sosial 

kak 

3. Bagaimana cara ustadzah ika mengajar? Ustadzah ika cara belajar enak. 

Cara belajarnya melihat buku 

materi. 

4. Kurikulum apa yang digunakan dalam 

proses pembelajaran? 

Pakai kurikulum Merdeka 

belajar kak. 

5. Pernahkah kamu mendengar atau 

mengetahui tentang pendekatan MIKiR? 

Belum kak. 

6. Apakah kamu ingin mengetahui lebih 

banyak lagi tentang pendekaan MIKiR? 

Mau kak. 

  



 

Nama : Callysta Hanapidya 

Kelas : IV B 

Hari Tanggal : Kamis , 27 Januari 2023 

Tujuan Wawancara : Untuk mendapatkan kevaliditas informasi 

No. Absen : 5 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah kamu suka pembelajaran IPAS? Enggak kak. Kami ngantuk 

belajar IPAS. 

2. Bagaimana pendapat kamu tentang 

pembelajaran IPAS? 

Materi tentang pengetahuan alam 

dan sosial. 

3. Bagaimana cara ustadzah ika mengajar? Ustadzah sering bercerita dan 

melihat buku materinya.  

4. Kurikulum apa yang digunakan dalam 

proses pembelajaran? 

Kurikulum merdeka belajar 

5. Pernahkah kamu mendengar atau 

mengetahui tentang pendekatan MIKiR? 

Belum kak. 

6. Apakah kamu ingin mengetahui lebih 

banyak lagi tentang pendekaan MIKiR? 

Mau kak. 

 

  



 

b. Instrument wawancara dengan siswa setelah pembelajaran 

Nama : Nafil Khairy Astra 

Kelas : IV B 

Hari Tanggal : Kamis, 27, Januari 2023 

Tujuan Wawancara : Untuk mendapatkan kevaliditas informasi 

No. Absen : 18 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah setelah belajar menggunakan 

pendekatan MIKiR dapat  meningkatkan minat 

belajarmu? 

Kami suka kak apalagi waktu 

bikin kreasinya. 

2. Apakah kamu senang dengan proses 

pembelajarannya? 

Iya kak  

3. Apakah kamu berusaha sendiri dalam 

mengerjakan soal-soal yang diberikan guru? 

Iya kak 

4. Apakah yang kamu dapatkan setelah 

mempelajari pembelajaran IPAS menggunakan 

pendekatan MIKiR? 

Saya dapat pengalaman bebas 

mencari ilmu kak waktu dalam 

kegiatan bazar ilmu. 

5. Apakah dengan diterapkannya pendekatan 

MIKiR dapat membawa perubahan tingkah laku 

belajarmu? 

Iya kak. Saya aktif dalam 

menghias mind mapping dan 

lebih percaya diri lagi setelah 

adanya presentasi. 

6. Apa yang kamu peroleh setelah diterapkannya 

pendekatan MIKiR? 

Belajar nya bebas kak, kita 

disuruh menghias dan 

mendapatkan ilmu yang kita cari 

sendiri. 

7. Bagaimana perasaanmu belajar sebelum dan 

sesudah menggunakan pendekaan MIKiR 

Saya lebih aktif dalam belajar 

IPAS.  

8. Dibandingkan dengan pembelajaran 

sebelumnya apakah pembelajaran IPAS ini 

menyenangkan? 

Iya kak. Banyak bergeraknya 

saya dalam menyiapkan dan 

mencari ilmu. 

 

  



 

 

Nama : Narisah Gusti Rafifah  

Kelas : IV B 

Hari Tanggal : Kamis, 27 Januari 2023 

Tujuan Wawancara : Untuk mendapatkan kevaliditas informasi 

No. Absen : 17 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah setelah belajar menggunakan 

pendekatan MIKiR dapat  meningkatkan minat 

belajarmu? 

Saya suka kak. Bagian mencari 

ilmu di bazar ilmunya. 

2. Apakah kamu senang dengan proses 

pembelajarannya? 

Iya kak 

3. Apakah kamu berusaha sendiri dalam 

mengerjakan soal-soal yang diberikan guru? 

Iya kak 

4. Apakah yang kamu dapatkan setelah 

mempelajari pembelajaran IPAS menggunakan 

pendekatan MIKiR? 

Seru kak. Saya belajar mencari 

ilmu sendiri kak di bazar ilmu. 

5. Apakah dengan diterapkannya pendekatan 

MIKiR dapat membawa perubahan tingkah 

laku belajarmu? 

Saya lebih aktif dalam menghias 

kak. 

6. Apa yang kamu peroleh setelah diterapkannya 

pendekatan MIKiR? 

Mencari ilmu sendiri kak, bebas 

mau cari ilmu apa sesuka hati 

waktu bazar ilmu. 

7. Bagaimana perasaanmu belajar sebelum dan 

sesudah menggunakan pendekaan MIKiR 

Seru kak 

8. Dibandingkan dengan pembelajaran 

sebelumnya apakah pembelajaran IPAS ini 

menyenangkan? 

Iyaa menyenangkan kak 

 

  



 

Nama : Callysta Hanapidya 

Kelas : IV B 

Hari Tanggal : Kamis, 27 Januari 2023 

Tujuan Wawancara : Untuk mendapatkan kevaliditas informasi 

No. Absen : 5 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah setelah belajar menggunakan 

pendekatan MIKiR dapat  meningkatkan 

minat belajarmu? 

Iya kak. Saya jadi suka belajarnya 

2. Apakah kamu senang dengan proses 

pembelajarannya? 

Iyaa kak 

3. Apakah kamu berusaha sendiri dalam 

mengerjakan soal-soal yang diberikan guru? 

Iyaa kak 

4. Apakah yang kamu dapatkan setelah 

mempelajari pembelajaran IPAS 

menggunakan pendekatan MIKiR? 

Belajarnya sama-sama kak. 

Dalam menghias mind mapping. 

5. Apakah dengan diterapkannya pendekatan 

MIKiR dapat membawa perubahan tingkah 

laku belajarmu? 

Saya lebih aktif kak dalam 

menghias mind mapping. Dan 

serunya lagi waktu mencari ilmu 

di bazar ilmu. 

6. Apa yang kamu peroleh setelah 

diterapkannya pendekatan MIKiR? 

Saya belajar presentasi di depan 

kak. Biasanya belum pernah 

berbicsrs di depan kelas.  

7. Bagaimana perasaanmu belajar sebelum dan 

sesudah menggunakan pendekaan MIKiR 

Senang dan seru kak. 

8. Dibandingkan dengan pembelajaran 

sebelumnya apakah pembelajaran IPAS ini 

menyenangkan? 

Iya kak.  

  



 

2. Lembar Wawancara Guru 

a. Instrument wawancara dengan guru sebelum pembelajaran 

Nama Guru : Ika Susanti, S. Pd 

Guru Bidang Studi : Bahasa Inggris 

Hari Tanggal : Selasa, 9 Januari 2023 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Sudah berapa lama ibu mengajar disekolah 

ini?  

Sampai sekarang 3 tahun. 

2. Selama ibu mengajar, pernahkah 

menggunakan pendekatan atau media 

pembelajaran? 

Karena terkendala dengan 

waktu, saya tidak pernah 

membuat media pembelajaran 

dan hanya mengajar 

menggunakan ceramah. 

3. Jika diminta dalam bentuk persen, berapa 

persenkah ibu dalam menggunakan 

pendekatan dan media pembelajaran? 

0%. Saya hanya memanfaatkan 

benda sekitar yang ada dalam 

kelas.  

4. Kesulitan apa saja yang ibu temukan dalam 

mengajar? 

Sewaktu sebelum pandemic, 

anak-anak masih aktif dalam 

belajar. Namun sewaktu 

pandemi saya melihat anak-anak 

menjadi malas dalam belajar 

seperti minat belajarnya 

berkurang dikarenakan waktu 

pandemic belajarnya online. 

Sampai saat inipun akibat dari 

pandemic saya masih merasakan 

rata-rata anak masih kekurangan 

minat belajarnya.  

5 Bagaimana tanggapan ibu terhadap minat 

belajar siswa? 

Karena adanya pandemic, anak-

anak minat belajarnya 

berkurang dan saat ini masih 

dalam keadaan pemulihan. 

6. Apakah dikurikulum merdeka belajar 

sangat membantu dalam minat belajar 

siswa? 

Menurut saya sangat membantu. 

Namun dikarenakan dalam 

keadaan anak-anak minat 

belajarnya kurang saya masih 

menyukai kurikulum k13 

7. Bagaimana cara ibu menyampaikan materi 

kepada siswa? 

Saya menyampaikan materi 

dengan ceramah yang dibantu 

dengan buku pegangan guru dan 

untuk latihannya juga mengikuti 

pada buku panduan siswa. 

8. Bagaimanakah respon siswa terhadap 

pembelajaran IPAS? 

Ada yang suka mendengarkan 

cerita. Namun banyak juga 

siswa yang mengantuk saat saya 



 

menjelaskan materi. Saya lebih 

banyak memberikan tugas. 

10. Apakah dalam proses pembelajaran ibu 

pernah menggunakan Pendekatan MIKiR? 

Belum pernah, yang saya tahu 

itu santifik, inquiry dan 

sebagainya. 

 

  



 

b. Intrumen wawancara dengan guru setelah pembelajaran 

Nama Guru : Ika Susanti, S.Pd 

Guru Bidang Studi : IV B 

Hari dan Tanggal : Jumat, 27 Januari 2023 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah dengan 

menggunakan pendekatan 

MIKiR pada pembelajaran 

IPAS mudah dipahami oleh 

siswa? 

Iya anak-anak menjadi lebih paham materi 

yang diajarkan dikarenakan anak-anak 

sendiri lah yang mencari materi tersebut. 

2. Apakah dengan 

menggunakan pendekatan 

MIKiR pada pembelajaran 

IPAS dapat meningkatkan 

minat belajar siswa? 

Iya, saya melihat anak-anak lebih aktif 

dalam bekerja sama menghias mind 

mapping dan mengikuti bazar ilmu. 

Mereka berlomba dalam mengikuti bazar 

dengan waktu yang ditentukan. 

4. Apakah dengan 

menggunakan pendekatan 

MIKiR lebih membuat anak 

tercapai hasil belajarnya 

dengan baik? 

iya sudah baik dalam mencapai hasil 

belajar. Banyak siswa yang telah mencapai 

dan melewati nilai KKTP. 

5. Bagaimana hasil belajar 

siswa setelah diterapkan 

pendekatan MIKiR? 

 Banyak yang tuntas. Hanya beberapa saja 

yang tidak tuntas. 

 

  



 

Lampiran 4. Lembar Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa 

Lembar Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa Pada Pembelajaran IPAS 

Melalui Penerapan Pendekatan MIKiR 

A. Identitas Peneliti 

Nama : Melisah 

Kelas/Semester : IV 

Siklus : I 

Hari/Tanggal : 12-19 Januari 2023 

B. Petunjuk 

1. Lembar observasi ini berisikan 15 pernyataan aktivitas guru dan 15 akttivitas 

siswa. 

2. Pada kolom “Ya” bernilai 1 dan kolom “Tidak” bernilai skor 0 

3. Berilah tanda √ pada kollom yang sesuai dengan observasi 

C. Lembar Kegiatan Guru 

No Fase Tingkah Laku Guru 

Hasil 

Observasi 

Ya Tidak 

1. Orientasi siswa terhadap 

masalah 

a. Mengucapkan salam dan 

mengarahkan siswa berdoa 

bersama 

✓  

b. Menyapa peserta didik sekaligus 

melakukan pemeriksaan 

kehadiran siswa 

✓  

c. Melakukan apersepsi ✓  

d. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
✓  

e. Memotivasi siswa untuk ikut 

terlibat dalam aktivitas belajar 
✓  

2. Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

a. Membagi siswa ke dalam 

kelompok belajar 

 

✓ 

 

b.  Memperkenalkan media 

pembelajaran mind mapping  
✓  

c. Menjelaskan materi dengan 

menggunakan mind mapping. 
✓  

d. Membagikan buku ensiklopedia 

dan lembar kerja peserta didik 

setiap kelompok 

✓  

3. Membimbing kelompok a. Mengarahkan siswa agar dapat 

bekerja sama dalam kelompok 
✓  

b. Memberikan batas waktu dalam 

pengerjaannya 
✓  

c. Membimbing siswa secara 

berkelompok mencari solusi 
✓  



 

pemecahan masalah dari tugas 

yang telah mereka dapatkan 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

a. Mengarahkan dan membimbing 

siswa dalam kegiatan bazar ilmu 

 ✓ 

b. Mengarahkan siswa untuk 

mencari ilmu dimind mapping 

kelompok lain 

 ✓ 

c. Mengarahkan siswa untuk 

membuat hasil bazar ilmu di 

lembar kerja peserta didik 

 ✓ 

d. Membimbing siswa untuk 

membagi tugas dalam kelompok 

untuk menampilkan hasil bazar 

 ✓ 

e. Mempersilahkan dan 

membimbing siswa untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas 

 ✓ 

5. Menganasis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

a. Memberikan pujian atau 

penghargaan kepada siswa yang 

telah menyelesaikan mind 

mapping 

✓  

b. Memberikan pujian atau 

penghargaan kepada siswa yang 

telah menyelesaikan bazar ilmu 

 ✓ 

c. Membimbing siswa untuk 

memberikan tanggapan dan saran 

terhadap hasil presentasi 

kelompok lain 

 ✓ 

d. Memotivasi siswa yang 

presentasinya kurang baik. 

 ✓ 

e. Membimbing siswa untuk 

melakukan evaluasi terhadap 

tugas dalam kelompok 

 ✓ 

6.  Menutup Pembelajaran a. Mengarahkan siswa untuk 

merefleksi materi  
✓  

b. Memberikan penguatan terhadap 

materi 
✓  

c. menyimpulkan materi 

pembelajaran Bersama-sama 
✓  

d. Memberikan informasi untuk 

pembelajaran selanjutnya  
✓  

e. mengajak siswa untuk berdoa 

bersama-sama 
✓  

Jumlah skor “Ya” dan “Tidak” 18 9 

 

 

 



 

D. Lembar Kegiatan Siswa 

No Fase Tingkah Laku Siswa 

Hasil 

Observasi 

Ya Tidak 

1. Orientasi siswa terhadap 

masalah 

a. Menjawab salam dan berdoa 

bersama. 
 ✓  

b. Merespon sapaan dan dicek 

kehadiran siswa oleh guru 
  ✓   

c. Dites kefokusannya melalui ice 

breaking mekar-kuncup 
✓  

d. Mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru 

✓  

e. Termotivasi untuk ikut serta 

dalam aktivitas pemecahan 

masalah 

 ✓   

2. Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

a. Dibagi kedalam kelompok 

belajar. 
 ✓  

b.  Memperhatikan guru dalam 

memperkenalkan mind 

mapping 

 ✓  

c. Mendengarkan materi yang 

dijelaskan guru menggunakan 

mind mapping 

 ✓  

d. Menerima buku ensiklopedia 

per kelompoknya 
✓  

3. Membimbing 

penyelidikan individual 

maupun kelompok 

a. Melakukan kerja sama 

kelompok 
 ✓  

b. Menyelesaikan tugas sesuai 

batas waktu yang diberikan 

guru 

✓  

c. Mencari solusi yang tepat 

untuk 

memecahkan masalah 

 ✓ 

  

 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

a. Melakukan bazar ilmu yang 

dibimbing oleh guru 

   

b. Mencari ilmu di mind mapping 

kelompok lain 

  ✓ 

c. Membuat laporan hasil bazar di 

lembar kerja peserta didik 

 ✓ 

d. Membagi tugas dalam 

menampilkan presentase di 

masing-masing kelompok 

 ✓ 

e. Mempresentasikan hasil bazar 

berkelompoknya dengan 

percaya diri dan baik. 

  ✓ 



 

5. Menganasis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

a. Mendapat pujian dari guru 

karena telah menyeleesaikan 

mind mapping.. 

 ✓  

b. Menerima pujian dari guru 

karena telah menyelesaikan 

bazar ilmu 

  ✓ 

c. Memberikan tanggapan dan 

saran kepada hasil kelompok 

lain 

 ✓ 

d. Mendapatkan motivasi dari 

guru yang hasil presentasi 

kurang baik 

 ✓ 

e. Melakukan evaluasi diri 

terhadap hasil diskusi 

kelompok yang telah dilakukan 

✓  

6. Menutup Pembelajaran a. Melakukan refleksi terkait 

materi 
✓  

b. Menerima penguatan 

terhadap materi yang 

diajarkan 

✓  

c. Menyimpulkan 

pembelajaran secara 

Bersama-sama 

✓  

d. Menerima informasi terkait 

pembelajaran selanjutnya 
✓  

e. Berdoa bersama ✓  

Total skor “Ya” dan “Tidak” 19 11 

 

 

 



 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Pada Pembelajaran IPAS 

Melalui Penerapan Pendekatan MIKiR 

A. Identitas Peneliti 

Nama : Melisah 

Kelas/Semester : IV 

Siklus : II 

Hari/Tanggal : 20-27 Januari  2023 

B. Petunjuk 

4. Lembar observasi ini berisikan 15 pernyataan aktivitas guru dan 15 akttivitas 

siswa. 

5. Pada kolom “Ya” bernilai 1 dan kolom “Tidak” bernilai skor 0 

6. Berilah tanda √ pada kollom yang sesuai dengan observasi 

C. Lembar Kegiatan Guru 

No Fase Tingkah Laku Guru 

Hasil 

Observasi 

Ya Tidak 

1. Orientasi siswa terhadap 

masalah 

a. Mengucapkan salam dan 

mengarahkan siswa berdoa 

bersama 

✓  

b. Menyapa peserta didik sekaligus 

melakukan pemeriksaan 

kehadiran siswa 

✓  

c. Melakukan apersepsi ✓  

d. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
✓  

e. Memotivasi siswa untuk ikut 

terlibat dalam aktivitas belajar 
✓  

2. Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

a. Membagi siswa ke dalam 

kelompok belajar 

 

✓ 

 

b. Memperkenalkan media 

pembelajaran mind mapping  
✓  

c. Menjelaskan materi dengan 

menggunakan mind mapping. 
✓  

d. Membagikan buku ensiklopedia 

dan lembar kerja peserta didik 

setiap kelompok 

✓  

3. Membimbing kelompok a. Mengarahkan siswa agar dapat 

bekerja sama dalam kelompok 
✓  

b. Memberikan batas waktu dalam 

pengerjaannya 
✓  

c. Membimbing siswa secara 

berkelompok mencari solusi 
✓  



 

pemecahan masalah dari tugas 

yang telah mereka dapatkan 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

a. Mengarahkan dan membimbing 

siswa dalam kegiatan bazar ilmu 
✓  

b. Mengarahkan siswa untuk 

mencari ilmu dimind mapping 

kelompok lain 

✓  

c. Mengarahkan siswa untuk 

membuat hasil bazar ilmu di 

lembar kerja peserta didik 

✓  

d. Membimbing siswa untuk 

membagi tugas dalam kelompok 

untuk menampilkan hasil bazar 

 ✓ 

e. Mempersilahkan dan 

membimbing siswa untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas 

✓  

5. Menganasis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

a. Memberikan pujian atau 

penghargaan kepada siswa yang 

telah menyelesaikan mind 

mapping 

✓  

b. Memberikan pujian atau 

penghargaan kepada siswa yang 

telah menyelesaikan bazar ilmu 

✓  

c. Membimbing siswa untuk 

memberikan tanggapan dan saran 

terhadap hasil presentasi 

kelompok lain 

✓  

d. Memotivasi siswa yang 

presentasinya kurang baik. 
✓  

e. Membimbing siswa untuk 

melakukan evaluasi terhadap 

tugas dalam kelompok 

✓  

6.   Menutup Pembelajaran a. Mengarahkan siswa untuk 

merefleksi materi  
✓  

b. Memberikan penguatan terhadap 

materi 
✓  

c. menyimpulkan materi 

pembelajaran Bersama-sama 
✓  

d. Memberikan informasi untuk 

pembelajaran selanjutnya  

 ✓ 

e. mengajak siswa untuk berdoa 

bersama-sama 
✓  

Jumlah skor “Ya” dan “Tidak” 25 2 

 

  



 

 

D. Lembar Kegiatan Siswa 

No Fase Tingkah Laku Siswa 

Hasil 

Observasi 

Ya Tidak 

1. Orientasi siswa terhadap 

masalah 

a. Menjawab salam dan berdoa 

bersama. 
 ✓  

b. Merespon sapaan dan dicek 

kehadiran siswa oleh guru 
 ✓    

c. Dites kefokusannya melalui ice 

breaking mekar-kuncup 
 ✓  

d. Mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru 

 ✓  

e. Termotivasi untuk ikut serta 

dalam aktivitas pemecahan 

masalah 

 ✓   

2. Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

a. Dibagi kedalam kelompok 

belajar. 
 ✓  

b. Memperhatikan guru dalam 

memperkenalkan mind mapping 
 ✓  

c. Mendengarkan materi yang 

dijelaskan guru menggunakan 

mind mapping 

 ✓  

d. Menerima buku ensiklopedia per 

kelompoknya 
✓  

3. Membimbing 

penyelidikan individual 

maupun kelompok 

a. Melakukan kerja sama 

kelompok 
 ✓  

b. Menyelesaikan tugas sesuai 

batas waktu yang diberikan guru 
✓  

c. Mencari solusi yang tepat untuk 

memecahkan masalah 
 ✓  

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

a. Melakukan bazar ilmu yang 

dibimbing oleh guru 
 ✓  

b. Mencari ilmu di mind mapping 

kelompok lain 
 ✓  

c. Membuat laporan hasil bazar di 

lembar kerja peserta didik 
✓  

d. Membagi tugas dalam 

menampilkan presentase di 

masing-masing kelompok 

✓  

e. Mempresentasikan hasil bazar 

berkelompoknya dengan percaya 

diri dan baik. 

 ✓  

5. Menganasis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

a. Mendapat pujian dari guru 

karena telah menyeleesaikan 

mind mapping.. 

 ✓  



 

b. Menerima pujian dari guru 

karena telah menyelesaikan 

bazar ilmu 

 ✓  

c. Memberikan tanggapan dan 

saran kepada hasil kelompok lain 
✓  

d. Mendapatkan motivasi dari guru 

yang hasil presentasi kurang baik 
✓  

e. Melakukan evaluasi diri 

terhadap hasil diskusi kelompok 

yang telah dilakukan 

✓  

6. Menutup Pembelajaran a. Melakukan refleksi terkait 

materi 
✓  

b. Menerima penguatan terhadap 

materi yang diajarkan 
✓  

c. Menyimpulkan pembelajaran 

secara Bersama-sama 
✓  

d. Menerima informasi terkait 

pembelajaran selanjutnya 

 ✓ 

e. Berdoa bersama ✓  

Total skor “Ya” dan “Tidak” 26 1 

 

  

 

 

  



 

Lampiran 5. Lembar Kerja Siswa 
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Lampiran 6. Nilai Observasi Minat Belajar Siswa  

Nilai Observasi Minat Belajar Siswa Pra Siklus 

No Nama 

Indikator Minat Belajar 
Total 

1 2 3 

a b c d e f a b c d e f g h a b c d e f g h  

1 Ahmad Jibril   2 3 3 1 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 4 3 2 3 3 1 2 48 

2 Alika Febri Aristya   4 3 4 2 3 2 2 3 1 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 1 3 4 67 

3 Alya Kinasih 3 3 3 2 3 2 1 1 2 3 1 3 2 1 4 4 3 3 2 3 3 3 55 

4 Azkhan Zhabib Irlanda   2 4 3 3 3 1 1 2 2 2 2 2 2 1 4 3 3 1 1 1 2 2 47 

5 Callysta Hanapidya Azmi   1 3 2 2 3 1 1 1 2 2 1 1 1 1 4 4 4 1 1 3 3 1 43 

6 Dafina Faiqa Nasir   1 3 1 1 2 4 2 3 1 1 1 2 3 1 4 4 2 2 1 3 2 1 45 

7 Diara Nazhifa   1 3 1 2 3 2 2 1 1 2 2 1 1 1 4 4 3 1 3 1 2 3 44 

8 Fabio Rayhan Perdana   1 2 3 3 2 1 3 2 1 1 1 2 1 2 4 4 2 1 1 1 1 2 41 

9 Faiza Aqila   1 3 2 2 1 2 3 1 3 2 2 4 2 3 4 3 1 4 1 1 1 2 48 

10 
Habibillah Ramadhan 

Prasetyo 1 2 2 2 1 1 1 1 1 3 1 1 2 3 3 4 1 3 3 1 2 2 41 

11 Hasni Fauziah Karim   3 4 3 1 4 2 1 1 1 1 3 2 1 2 4 4 1 1 3 1 2 1 46 

12 Jibril Quraisy Bafadhal   2 2 1 2 1 1 1 3 2 2 1 3 2 3 4 4 3 1 1 1 2 1 43 

13 Kazim Altaf   4 4 3 3 3 2 2 2 1 2 3 4 1 2 3 3 3 1 2 2 1 3 54 

14 M. Fahri Al Ghazali   4 1 1 3 3 1 3 1 1 1 1 3 1 1 4 2 2 1 3 1 1 2 41 

15 Mirza Aulia Mahdy   3 1 1 2 1 2 3 1 3 1 2 3 1 3 4 3 1 1 1 1 1 3 42 

16 Muhammad Maulana Sidiq 3 3 2 1 4 3 2 1 2 2 1 2 2 1 4 3 2 3 3 3 1 3 51 

17 Nafil Khairy Astra   4 1 1 1 1 3 3 2 1 3 3 1 2 1 4 4 2 3 1 1 3 2 47 

18 Narisah Gusti Rafifah 4 3 1 2 1 1 4 1 1 1 3 2 1 3 2 4 3 4 3 1 2 2 49 
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19 Naufal Ibrahim   3 1 1 2 3 2 3 3 1 2 2 1 2 4 4 4 2 1 3 3 1 1 49 

20 Niko Arkan Shadiq   2 1 3 3 1 1 2 2 2 3 1 2 3 1 4 4 2 1 1 1 3 1 44 

21 Rafa Faeyza Aliandra   3 1 1 3 2 3 1 1 1 1 1 3 2 2 3 4 3 2 1 1 3 2 44 

22 Rafka Adlu Santoso   3 2 1 1 1 4 1 1 3 1 2 2 2 1 3 4 4 1 3 3 1 2 46 

23 Raisa Putri Utami   4 4 4 3 1 3 2 2 2 2 1 2 1 3 4 4 3 1 1 2 3 2 54 

24 Sabrina Trisha Muthi   3 4 2 3 1 1 3 1 1 2 2 1 1 1 4 4 1 3 1 1 3 1 44 

25 Syabila Salfhi Ramadhani   4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 2 1 4 4 3 2 3 3 1 3 67 

  Jumlah 

6

6 

6

5 

5

2 

5

3 

5

4 

5

0 

5

3 

4

2 

4

2 

4

7 

4

5 

5

6 

4

4 

4

8 

9

1 

9

3 

6

0 

4

8 

4

9 

4

3 

4

8 

5

1 1200 

  Nilai Rata-Rata                                             48 

  Presentase                                               55% 

  Jumlah Siswa Tuntas                                              2 

  Jumlah Siswa Tidak Tuntas                                              23 

 Presentase siswa tuntas                       8% 

 

Presentase siswa tidak 

tuntas                       92% 
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Nilai Observasi Minat Belajar Siswa Siklus I 

No Nama 

Indikator Minat Belajar 
Total 

1 2 3 

a b c d e f a b c d e f g h a b c d e f g h  

1 Ahmad Jibril   3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 59 

2 Alika Febri Aristya   2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 2 2 3 3 61 

3 Alya Kinasih 3 2 3 4 3 2 3 2 2 4 3 4 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 63 

4 Azkhan Zhabib Irlanda   2 3 4 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 2 4 69 

5 
Callysta Hanapidya 

Azmi   3 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 3 4 4 4 4 2 3 3 3 62 

6 Dafina Faiqa Nasir   3 2 2 4 4 2 3 2 2 3 4 3 3 2 4 4 4 2 4 4 3 3 67 

7 Diara Nazhifa   2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 72 

8 Fabio Rayhan Perdana   3 2 2 2 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 64 

9 Faiza Aqila   4 3 2 3 2 4 3 3 2 3 4 2 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 70 

10 
Habibillah Ramadhan 

Prasetyo 4 2 3 4 4 2 3 3 2 3 3 2 4 2 4 4 3 4 4 2 4 4 70 

11 Hasni Fauziah Karim   3 3 2 4 4 4 4 2 3 4 2 4 2 3 4 4 4 4 2 3 4 4 73 

12 Jibril Quraisy Bafadhal   2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 4 4 2 4 4 3 3 63 

13 Kazim Altaf   3 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 71 

14 M. Fahri Al Ghazali   3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 74 

15 Mirza Aulia Mahdy   3 2 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 68 

16 
Muhammad Maulana 

Sidiq 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 72 

17 Nafil Khairy Astra   2 2 2 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 73 

18 Narisah Gusti Rafifah 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 70 

19 Naufal Ibrahim   2 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 4 3 3 2 4 4 3 3 60 

20 Niko Arkan Shadiq   3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 4 4 3 4 2 4 4 4 68 

21 Rafa Faeyza Aliandra   2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 66 
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22 Rafka Adlu Santoso   2 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 66 

23 Raisa Putri Utami   2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 64 

24 Sabrina Trisha Muthi   4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 4 4 4 2 2 3 3 3 62 

25 
Syabila Salfhi 

Ramadhani   3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 64 

Jumlah 68 65 68 77 70 70 70 65 66 76 73 68 71 70 96 97 92 76 78 84 83 88 1671 

Nilai Rata-Rata 66,84 

Presentase 74% 

Jumlah Siswa Tuntas 15 

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 10 

Presentase Siswa Tuntas 60% 

Presentase Siswa Tidak 

Tuntas 40% 
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Nilai Observasi Minat Belajar Siswa Siklus II 

No Nama 

Indikator Minat Belajar 
Total 

1 2 3 

a b c d e f a b c d e f g h a b c d e f g h  

1 Ahmad Jibril   3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

2 Alika Febri Aristya   4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

3 Alya Kinasih 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

4 Azkhan Zhabib Irlanda   3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 74 

5 
Callysta Hanapidya 

Azmi   4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 85 

6 Dafina Faiqa Nasir   2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

7 Diara Nazhifa   3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 

8 Fabio Rayhan Perdana   3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 

9 Faiza Aqila   4 3 4 3 3 4 2 4 3 2 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 72 

10 
Habibillah Ramadhan 

Prasetyo 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

11 Hasni Fauziah Karim   4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

12 Jibril Quraisy Bafadhal   3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 65 

13 Kazim Altaf   3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 81 

14 M. Fahri Al Ghazali   4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 82 

15 Mirza Aulia Mahdy   4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 84 

16 
Muhammad Maulana 

Sidiq 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 84 

17 Nafil Khairy Astra   4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 85 
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18 Narisah Gusti Rafifah 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 81 

19 Naufal Ibrahim   4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 

20 Niko Arkan Shadiq   3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 82 

21 Rafa Faeyza Aliandra   4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 

22 Rafka Adlu Santoso   4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

23 Raisa Putri Utami   3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 65 

24 Sabrina Trisha Muthi   3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 86 

25 
Syabila Salfhi 

Ramadhani   4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

Jumlah 86 94 82 94 89 89 82 90 90 97 95 88 92 96 100 98 99 97 96 87 98 96 2017 

Nilai Rata-Rata 80,68 

Presentase  92% 

Jumlah Siswa Tuntas 23 

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 2 

Presentase Jumlah Siswa 

tuntas 
92% 

Presentase Jumlah Siswa 

Tidak tuntas 
8% 
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Lampiran 7. Pedoman Observasi Minat Belajar Siswa 

No  Skor Nilai Kriteria 

1. 

a. Fokus memperhatikan 

penjelasan guru dalam 

pembelajaran 

4 Siswa dapat fokus memperhatikan 

penjelasan guru secara baik dan 

sangat aktif. 

3 Siswa dapat fokus memperhatikan 

penjelasan guru secara baik namun 

kurang aktif. 

2 Siswa kurang fokus memperhatikan 

penjelasan guru dan tidak aktif. 

1 Siswa tidak fokus memperhatikan 

penjelasan guru dan tidak aktif. 

 

b. Mencatat penjelasan 

guru 

4 Siswa mencatat penjelasan guru 

dengan lengkap dan rapih. 

3 Siswa mencatat penjelasan guru 

dengan lengkap namun tidak rapih 

2 Siswa mencatat penjelasan guru 

kurang lengkap dan tidak rapih 

1 Siswa tidak mencatat penjelasan guru 

 

c. Membaca materi ajar 4 Siswa membaca materi ajar dengan 

serius sampai selesai. 

3 Siswa ikut membaca materi ajar 

samapai hampir selesai 

2 Siswa sedikit ikut membaca dan tidak 

sampai selesai 

1 Siswa tidak membaca 

 

d. Serius dalam 

pelaksanaan tugas 

4 siswa mengerjakan tugas dengan 

serius dan selesai 

3 Siswa mengerjakan tugas dengan 

tidak serius amun ikut mengerjakan 

tugas 
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2 Siswa sedikit ikut mengerjakan tugas 

1 siswa tidak mengerjakan  

 

e. Bersemangat 

mengerjakan tugas 

4 Siswa bersemangat mengerjakan 

tugas sampai selesai 

3 Siswa ikut bersemangat mengerjakan 

tugas sampai hampir selesai 

2 Siswa sedikit bersemangat 

mengerjakan tugas dan tidak sampai 

selesai 

1 Siswa tidak mengerjakan tugas  

 

f. Tekun dan tidak mudah 

putus asa dalam 

menyelesaikan tugas 

4 Siswa tekun dan tidak mudah putus 

asa dalam mengerjakan tugas sampai 

selesai 

3 Siswa ikut tekun dan ikut tidak putus 

asa dalam mengerjakan tugas sampai 

hampir selesai 

2 Siswa sedikit tekun dan sedikit tidak 

mudah putus ada dalam mengerjakan 

tugas dan tidak sampai selesai 

1 Siswa tidak tekun dan mudah putus 

ada dalam mengerjakan tugas. 

2. a. Menjawab pertanyaan 

guru 

4 Siswa banyak menjawab pertanyaan 

guru dengan jelas 

3 Siswa ikut menjawab pertanyaan gutu 

dengan sedikit jelas 

2 Siswa sedikit menjawab pertanyaan 

guru namun tidak jelas 

1 Siswa tidak menjawab pertanyaan 

guru 

 b. Bertanya kepada guru 4 Siswa bertanya kepada guru dengan 

penuh semangat 
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3 Siswa ikut bertanya kepada guru 

dengan sedikit semangat 

2 Siswa sedikit bertanya kepada guru 

dengan tidak semangat  

1 Siswa tidak bertanya kepada guru 

 c. Mengemukakan 

pendapat  

4 Siswa mengemukakan pendapat 

dengan jelas 

3 Siswa ikut mengemukakan pendapat 

namun tidak jelas 

2 Siswa sedikit mengemukakan 

pendapat dan tidak jelas 

1 Siswa tidak mengemukakan pendapat 

 d. Aktif melakukan 

pengamatan 

4 Siswa aktif melakukan pengamatan 

sampai selesai 

3 Siswa ikut aktif melakukan 

pengamatan sampai hampir selesai 

2 Siswa sedikit aktif melakukan 

pengamatan dan tidak sampai selesai 

1 Siswa tidak aktif melakukan 

pengamatan 

 e. Aktif 

mempresentasikan hasil 

pengamatan 

4 Siswa aktif mempresentasikan hasil 

pengamatan pasar ilmu 

3 Siswa ikut aktif mempresentasikan 

hasil pengamatan pasar ilmu 

2 Siswa sedikit aktif mempresentasikan 

hasil pengamatan pasar ilmu 

1 Siswa tidak aktif mempresentasikan 

hasil pengamatan 

 f. Menanggapi presentasi 

teman 

4 Siswa menanggapi presentasi teman 

dengan antusias 
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3 Siswa ikut menanggapi presentasi 

teman namun sedikit antusias 

2 Siswa sedikit menanggapi presentase 

teman dan tidak antusias 

1 Siswa tidak menanggapi preentase 

teman  

 g. Diskusi dengan 

anggota kelompoknya 

4 Siswa diskusi dengan semua anggota 

kelompoknya dengan antusias 

3 Siswa ikut diskusi dengan semua 

anggota kelompoknya namun tidak 

antusias 

2 Siswa sedikit diskusi dengan semua 

anggota kelompoknya dan tidak 

antusias 

1 Siswa tidak diskusi dengan anggota 

kelompoknya 

 h. Menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

4 Siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran secara ringkas dan jelas 

3 Siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran secara ringkas dan tidal 

jelas 

2 Siswa sedikit menyimpulkan hasil 

pembelajaran secara ringkas dan tidak 

jelas 

1 Siswa tidak menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

3. a. Masuk kelas tepat 

waktu 

4 Siswa masuk kelas tepat waktu 

3 Siswa masuk kelas sedikit lewat 

waktu yang ditentukan 

2 Siswa masuk kelas lewat dari waktu 

yang ditentukan dan membuat alasan 
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1 Siswa tidak masuk kelas 

 b. Membawa alat tulis dan 

buku 

4 Siswa membawa alat tulis dan buku 

dengan lengkap 

3 Siswa ikut membawa alat tulis dan 

buku namun tidak lengkap 

2 Siswa sedikit membawa alat tulis dan 

buku  dengan tidak lengkap 

1 Siswa tidak membawa alat tulis 

 c. Mempunyai catatan 

materi ajar yang 

lengkap 

4 Siswa mempunyai catatan materi ajar 

yang lengkap 

3 Siswa mempunyai catatan materi ajar 

namun tidak lengkap 

2 Siswa mempunnyai sedikit catatan 

materi ajar dan tidak lengkap  

1 Siswa tidak mempunyai catatan 

materi ajar 

 d. Menyelesaikan tugas 

tepat waktu 

4 Siswa menyelesaikan tugas tepat 

waktu 

3 Siswa menyelesaikan tugas tepat 

sedikit lewat dari waktu yang 

ditentukan  

2 Siswa mengumpulkan tugas sedikit 

lewat dari waktu yang ditentukan 

1 Siswa tidak mengumpulkan tugas 

tepat waktu 

 e. Bertanggung jawab 

terhadap tugas 

4 Siswa bertanggung jawab terhadap 

tugas hingga selesai 

3 Siswa ikut bertanggung jawab 

terhadap tugas namun tidak sampai 

selesai 
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2 Siswa sedikit bertanggung jawab 

terhadap tugas dan tidak sampai 

selesai 

1 Siswa tidak bertanggung jawab 

terhadap tugas 

 f. Tidak gelisah dalam 

belajar 

4 Siswa tidak gelisah dalam belajar 

3 Siswa sedikit gelisah dalam belajar 

2 Siswa sering gelisah dalam belajar 

1 Siswa gelisah dalam belajar 

 g. Tidak mudah bosan dan 

menyerah dalam 

menyelesaikan tugas 

4 Siswa tidak mudah bosan dan 

menyerah dalam menyelesaikan tugas 

3 Siswa hampir mudah bosan namun  

mudah menyerah dalam 

menyelesaikan tugas 

2 Siswa sering mudah bosan dan 

menyerah dalam menyelesaikan tugas 

1 Siswa mudah bosan dan menyerah 

dalam menyelesaikan tugas 

 h. Bersikap ceria 4 Siswa bersikap ceria hingga pelajaran 

selesai 

3 Siswa bersikap ceria namun tidak 

sampai pelajaran selesai 

2 Siswa bersikap sedikit ceria dan tidak 

sampai pelajaran selesai 

1 Siswa bersikap tidak ceria  
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Lampiran 8.  Berkas Surat 
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Lampiran 9. Dokumentasi Foto 

 

Penyerahan Surat Riset 

 

 

Pengambilan surat riset dan bukti penelitian 

 

 

Diskusi dengan kepala sekolah 

 

 

Wawancara dengan Wali Kelas IV B 

 

Diskusi dengan wali kelas IV B 

 

Diskusi dengan wali kelas IV B 
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Diskusi dengan Wali Kelas IV B 
wawancara dengan Siswa Kelas IV B 

 

Wawancara Dengan Siswa Kelas IV B 

 

Wawancara dengan siswa kelas IV B 

 

Wawancara dengan Siswa Kelas IV B 

 

Menjelaskan Materi 

 

Menjelaskan Materi beserta mengenalkan media 

pembelajaran 

 

Siswa duduk berkelompok 
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Guru mengawasi siswa dalam Pembuatan Mind 

mapping 

 

Siswa Membuat Mind Mapping 

 

Siswa Membuat Mind Mapping 
 

Siswa Membuat Mind Mapping 

 

Membantu dan Mengawasi Siswa membuat Mind 

Mapping 

 

Hasil Karya Mind Mapping untuk dibazarkan 

 

Hasil Mind Mapping 

 

Hasil Mind Mapping 
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Hasil Mind Mapping 
 

Hasil Mind Mapping 

 

Hasil Mind Mapping 

 

Hasil Mind Mapping 

 

Ensiklopedia  

 

 

Ensiklopedia 

 

Mengawasi siswa dan mengarahkan siswa dalam 

kegiatan Bazar Ilmu 

 

Siswa melakukan kegiatan Bazar Ilmu 
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Siswa Melakukan kegiatan Bazar Ilmu 

 

Keadaan Kelas Sebelum Bazat Ilmu 

 

Siswa Mempresentasikan Hasil Bazar Ilmu 

 

Siswa Mempresentasikan Hasil Bazar Ilmu 

 

Membagikan Reward Coklat 
 

Membagikan Coklat 

 

Membagikan LKS 

 

Membagikan LKS 
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Siswa mengerjakan Soal Test 

 

Siswa mengerjakan Soal Test 

 

Foto Bersama Kelas IV B 

 

Foto Bersama Kelas IV B 

 

Foto Bersama Kelas IV B 

 

Foto Bersama Kelas IV B 
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